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PERATURAN INSPEKTUR INSPEKTORAT DAERAH
KABUPATEN PURBALINGGA

Nomor : 7OO l2l3.l l2OI9

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN
EVALUASI SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA

Menimbang bahwa sesuai ketentuan Pasal 6 Peraturan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi Atas

Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah, guna pedoman pelaksanaan evaluasi sistem

akuntabilitas kineda instansi pemerintah di lingkungan

Pemerintah Kabupaten Purbalingga, maka perlu

menetapkan Peraturan Inspektur Inspektorat Daerah

Kabupaten Purbalingga tentang Petunjuk Pelaksanaan

Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Purbalingga;

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang

Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten daiam

Lingkungan Propinsi Jawa Tengah;

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2OL4 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 244, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana

telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua

Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2Ol5 Nomor 58, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
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3. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4614);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 127,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

a890);

5. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20 14

Nomor 80);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015

tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2026);

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang

Pedoman Evaluasi Atas Impiementasi Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Berita Negara

Repubiik Indonesia Tahun 20 15 Nomor 986);

8. Peraturan Daerah Kabupaten Purbalingga Nomor 12

Tahun 2076 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Purbalingga (Lembaran

Daerah Kabupaten Purbalingga Tahun 2016 Nomor 12,

Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Purbalingga

Nomor 30);

9. Peraturan Bupati Purbalingga Nomor 77 Tahun 2016

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, T\rgas dan

Fungsi Serta Tata Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten

Purbalingga (Berita Daerah Kabupaten Purbalingga

Tahun 2016 Nomor 77);

MEMUTUSI(AN:

PERATURAN INSPEKTUR INSPEKTORAT DAERAH

KABUPATEN PURBALINGGA TENTANG PETUNJUK

PELAKSANAAN EVALUASI SISTEM AKUNTABILITAS

KINERJA INSTANSI PEMERINTAH DI LINGKUNGAN

PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA
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BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Inspektur Inspektorat Daerah ini, yang

dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Purbalingga.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin

pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi

kewenangan daerah otonom.

3. Bupati adalah Bupati Purbalingga.

4. Inspektorat adalah Inspektorat Daerah Kabupaten

Purbalingga.

5. Inspektur adalah Inspektur Inspektorat Daerah

Kabupaten Purbalingga.

6. Inspektur Pembantu Wilayah adalah Inspektur

Pembantu Wilayah pada Inspektorat.

7. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam

penyelenggaraan urusan yang menjadi kewenangan

Daerah.

8. Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan di

Daerah yang selanjutnya disingkat P2UPD adalah

Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggungiawab,

'\,rewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang

berwenang untuk melakukan kegiatan pemeriksaan atas

penyelenggaraan teknis urusan pemerintahan di Daerah

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

g. Auditor adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup,

tugas, tanggungjawab, dan wewenang untuk melakukan

pengawasan intern pada instansi pemerintah, lembaga

dan/ atau pihak lain yang didalamnya terdapat

kepentingan negara sesuai ketentuan peraturan

perundang-undangan, yang dijabat oleh Pegawai Negeri

Sipil dengan hak dan kewajiban yang diberikan secara

penuh oleh pejabat yang berwenang.
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10. Aparat Pengawasan Intern Pemerintah yang selanjutnya

disingkat APIP adalah instansi pemerintah yang

dibentuk dengan tugas melaksanakan pengawasan

intern di lingkungan pemerintah pusat dan/atau
pemerintah daerah, yang terdiri dari Badan Pengawasan

Keuangan dan Pembangunan, Inspektorat Jenderal

Departemen, Inspektorat/unit pengawasan intern pada

Kementerian Negara, Inspektorat/unit pengawasan

intern pada Kesekretariatan Lembaga Tinggi Negara dan

Lembaga Negara, Inspektorat Propinsi/ Kabupaten/ Kota,

dan unit pengawasan intern pada Badan Hukum

Pemerintah lainnya sesuai ketentuan peraturan

perundang- undangan.

11. Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang

selanjutnya disingkat AKIP, adalah perwrrjudan

kewajiban suatu instansi pemerintah untuk
mempertanggung jawabkan keberhasilan atau kegagalan

pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan

sasaran yang ditetapkan.

12. Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang

selanjutnya disingkat SAKIP, adalah rangkaian dari

berbagai aktivitas, alat dan prosedur yang dirancang

untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan

data, pengklarifikasian, pengikhtisaran dan pelaporan

kinerja pada tingkat pemerintah dalam rangka

pertanggungiawaban dan peningkatan kinerja instansi

pemerintah.

13. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah yang selanjutnya

disingkat LKjIP, adalah ikhtisar yang menjelaskan secara

ringkas dan lengkap tentang capaian kinerja yang

disusun berdasarkan rencana kerja yang ditetapkan

dalam rangka pelaksanaan Anggaran dan Belanja

Daerah.

14. Evaluasi atas implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah yang selanjutnya disebut Evaluasi

SAKIP adalah aktivitas analisis yang sistematis,

pemberian nilai, atribut, apresiasi, dan pengenalan
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permasalahan, serta pemberian solusi atas masalah

yang ditemukan untuk tujuan peningkatan akuntabilitas

dan kinerja instansi/unit kerja pemerintah.

15. Evaluatan adalah entitas yang dilakukan Evaluasi SAKIP

yaitu Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah

Kabupaten Purbalingga dan/atau unit kerja organisasi

di lingkungannya.

16. Tim Evaluator adalah tim yang dibentuk oleh Inspektur

Kabupaten Purbalingga atas nama Bupati untuk

melaksanakan kegiatan Evaluasi SAKIP.

17. I*lr.bar Kriteria Evaluasi yang selanjutnya disingkat

LKE, adalah suatu ketetapan mengenai macam dan jenis

pertanyaan atau isian untuk penilaian evaluasi dari

masing-masing komponen dan sub komponen.

18. Kertas Kerja Evaluasi yang selanjutnya disingkat KKE,

adalah dokumen bukti evaluasi yang berisi fakta dan

data yang dianggap relevan dan berarti untuk

perumusan temuan permasalahan sampai simpulan

sebagai dokumentasi pelaksanaan evaluasi.

19. Laporan Hasil Evaluasi yang selanjutnya disingkat LHE,

adalah dokumen pelaporan yang berisi ikhtisar

eksekutif, uraian hasil permasalahan atau temuan hasil

evaluasi (tentatiue finding) dan saran perbaikan atas

penerapan SAKIP Pada evaluatan '

20. Ikhtisar Hasil Evaluasi adalah dokumen pelaporan

kompilasi atas evaluasi yang memuat informasi tentang

simpulan umum hasil evaluasi dan pemeringkatan

Perangkat Daerah berdasarkan nilai hasil Evaluasi

SAKIP.

BAB II

MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Peraturan Inspektur Inspektorat Daerah ini, dimaksudkan

untuk:

menjadi pedoman dan panduan bagi Tim Evaluator,

untuk:

1. memahami tujuan, penetapan ruang lingkup,
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strategi, metodologi, dan teknik yang digunakan

dalam pelaksanaan Evaluasi SAKIP;

2 menetapkan langkah-langkah kerja yang harus

ditempuh dalam proses Evaluasi SAKIP; dan

3. menyusun LHE dan memahami mekanisme

pelaporan serta proses pengolahan data hasil

Evaluasi SAKIP.

b menjadi pedoman dalam pelaksanaan manajemen

SAKIP bagi pejabat dan staf pelaksana pada Perangkat

Daerah dan unit kerja organisasi di lingkungan

Pemerintah Kabupaten Purbalingga.

T\rjuan Evaluasi SAKIP adalah sebagai berikut:

a- memperoleh informasi tentang penerapan SAKIP pada

Perangkat Daerah dan unit kerja organisasi di

lingkungan Pemerintah Kabupaten Purbalingga;

b. menilai tingkat implementasi SAKIP dan

memeringkatkan hasil Evaluasi SAKIP pada Perangkat

Daerah dan unit organisasi di lingkungan Pemerintah

Kabupaten Purbalingga;

c. memberikan saran perbaikan untuk peningkatan

kinerja dan penguatan akuntabilitas kinerja instansi

pemerintah pada Perangkat Daerah dan unit organisasi

di lingkungan Pemerintah Kabupaten Purbalingga; dan

d. memonitor pelaksanaan tindaklanjut saran perbaikan

hasil Evaluasi SAKIP periode sebelumnya.

BAB III

RUANG LINGKUP

Pasal 4

meliputi:

a. Perencanaan Evaluasi;

b. Penugasan;
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c. Ruang Lingkup Evaluasi;

d. Tahapan Pelaksanaan Evaluasi;

e. Metodologi Evaluasi;

f. Teknik Evaluasi;

g. Komponen penilaian; dan

h. Pelaporan dan pemeringkatan Hasil Evaluasi

Pasal 5

Uraian lebih lanjut mengenai ruang lingkup sebagaimana
dimaksud dalam pasal 4 adalah sebagaimana tercantum
dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Inspektur Inspektorat Daerah ini.

BAB IV
PELAKSANAAN DAN PELAPORAN EVALUASI

Pasal 6

(1) Pelaksanaan Evaluasi sAKIp dilakukan berdasarkan LKE
yang berisi ketetapan mengenai macam dan jenis
pertanyaan atau isian untuk penilaian evaluasi dari
masing-masing komponen dan sub komponen evalauasi.

A) Pelaksanaan Evaluasi SAKIP sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), harus menghasilkan KKE dan LHE.

O Bukti pelaksanaan Evaluasi SAKIP sebagaimana

dimaksud pada ayat (21, didokumentasikan dalam KKE

yang berisi fakta dan data yang dianggap relevan dan

berarti untuk perumusan temuan permasalahan sampai

simpulan.

(4) Hasil Evaluasi SAKIP sebagaimana dimaksud pada ayat

(3), dilaporkan dalam LHE yang berisi ringkasan

eksekutif, uraian hasil permasalahan atau temuan hasil

evaluasi dan saran perbaikan atas penerapan SAKIP

pada evaluatan.
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Pasal 7

LKE, dan sebagaimana dimaksud dalam Pasal6, adalah

tercantum dalam Lampiran II, dan Lampiran III

yang bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Inspektur Daerah ini.

BAB V

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 8

Peraturan Inspektur Inspektorat Daerah Kabupaten

ini berlaku sejak tanggal diundangkan.

Ditetapkan di Rrrbalingga
pada Juni 2Ol9

DAERAH

tama Muda
NIP. 0213 199503 1 001

Purbalingga

tN!PL
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Lampiran I P_eraturan Inspektur Inspektorat Daerah
Kabupaten Purbalingga
Nomor : ZOO/213.t /2}tgTanggal : 28 Juni 2019
Tentang : petunjuk pelaksanaan

Evaluasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja
Instansi pemerintah Di
Lingkungan pemerintah
Kabupaten purbalingga.

PETUNJUK PELAKSANAAN
EVALUASI SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA

I. LATAR BELAI(ANG.
a. Penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah satu program yang

dilaksanakan dalam rangka reformasi birokrasi untuk mewujudkan
pemerintahan yang bersih dan bebas KKN, meningkatnya kualitas
pelayanan publik kepada masyarakat, dan meningkatnya kapasitas
dan akuntabilitas kinerja birokrasi. Penguatan akuntabilitas ini
dilaksanakan dengan penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) sebagaimana dimaksud dalam peraturan presiden
Nomor 29 Tahun 2Ol4 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah.

Untuk mengetahui sejauh mana instansi pemerintah
mengimplementasikan SAKIp, serta sekaligus untuk mendorong
adanya peningkatan kinerja instansi pemerintah, maka perlu
dilakukan suatu evaluasi implementasi SAKIP. Bagi pemerintah
Daerah, evaluasi ini diharapkan dapat mendorong instansi pemerintah
daerah untuk secara konsisten meningkatkan implementasi SAKIP dan
mewujudkan capaian kinerja (hasil) instansinya sesuai yang
diamanahkan dalam RPJMD.

Pelaksanaan evaluasi SAKIP harus dilakukan dengan sebaik-baiknya.
Untuk itu diperlukan adanya Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi SAKIP
yang dapat dijadikan panduan bagi Tim Evaluator dan dalam
pelaksanaan manajemen SAKIP bagi pejabat dan staf pelaksana pada
Perangkat Daerah dan unit kerja organisasi di lingkungan Pemerintah
Kabupaten trurbalingga.

II. PERENCANAAN EVALUASI.
a. Pelaksanaan evaluasi SAKIP Pemerintah Kabupaten Purbalingga perlu

memperhatikan kendala yang secara umum dihadapi oleh evaluator
yaitu ketersediaan waktu, dana, orang/personil yang berkompeten

dalam melakukan evaluasi, lokasi, dan fasilitas yang mendukung
pelaksanaan evaluasi.

b

C
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b Fokus evaiuasi SAKIp
untuk meningkatkan 1n--I"-tt'tt1h 

Kabupaten.-.Purbalingga 
adalah

f1 y"ri*r..i;; ;il,;Lff :?;ffiffiil?T::x:;Tff H,tHforganisasi di lingkungannya dalam ri_rewujudkan tata keloiapemerintahan yang berorientasi hasil. 
--'v vv !.,

Evaluasi SAKIp dilaksa:
penerapan -".,";"*"., llfll"i"'lf:#i#;ntuk peninckatan mutu

Strategi yang dijalankar
r.nartisrpa"std;;;;;;"TT-,Uffi :"::ffi :ffffi H:ijasi;dan2. Proses konsultasi secara terbuka, terutami

pengembangan SAKIp. 
1 yang terkait dengan

Hambatan dan kendala pelaksanaan tindak lanjut hasil evaluasi tahunsebelumnya, jika cukup relevan p.r1, di*;;aikan kepada BupatiPurbalingga dan pimpinan eerangkat Daerah ya'ng dievaluasi.
sebelum dilaksanakan evaluasi, dilakukan persiapan teknis antara rainrapat koordinasi Tim Evaluator, penjelasan teknis evaluasi kepadaevaluatan, dan pengiriman dokumen pendukung evaluasi dari pihakevaluatan untuk dipelajari serta dianalisis oleh Tim Evaluator.

C

d

f' Dokumen pendukung evaluasi berupa data/informasi yang diharapkandiperoleh oleh Tim Evaluator antara lain:
1. Tugas, fungsi dan kewenangan perangkat Daerah;2. peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan tugas,fungsi dan kewenangan perangkat Daerah;
3. Sistem Informasi yang digunakan dalam mendukung pelaksanaan

tugas, fungsi dan kewenangan perangkat Daerah;4. Laporan Kinerja Instansi pemerintah (LKjIp) perangkat Daerah;5. Laporan Keuangan pada perangkat Daerah;
6. Rencana Strategis (Renstra) perangkat Daerah;
7. Rencana Kerja (Renja) perangkat Daerah
8. Rencana Kerja Tahunan (RKT) perangkat Daerah;
9. RKA Penetapan dan perubahan,

10. DPA Penetapan dan perubahan,

ll.Perjanjian Kinerja Pimpinan perangkat Daerah dan eselon di
bawahnya,

12. Indikator Kinerja Utama Perangkat Daerah,
13. Standar Operasional Prosedur (SOP), dan
14. Dokumen lainnya berupa surat/ data/ laporan/printscreen sebagai

bukti pelaksanaan kegiatan yang mendukung penilaian kinerja.

III. PENUGASAN
a. Evaluasi SAKIP Pemerintah Kabupaten Purbalingga dilaksanakan oleh

Inspektorat Daerah Kabupaten Purbalingga.

b. Inspektur atas nama Bupati Purbalingga membentuk dan menugaskan
Tim Evaluator masing-masing Perangkat Daerah yang akan dievaluasi

dengan menerbitkan Sur at P etlntah'
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c Persyaratan kompetens
mengikuti petatinan zilang 

harus dirniliki Tim Evaiuaror adarah terah
p.r" Jr, a n a i ;";*t"'": il ffi3x J:ffi ,*H-" #il1i. "dl#jO.tT..r, jumlah fejallt fungsional belum memenuhi sejumlah timyang dibentuk, Anggota Tim dafat af,"U""i."" alrungsionar atau stilyanc t"hh ;;;;;;il;#;;)HffiHrr:i:il

Evaiuasi SAKIp atau pelatihan di 
-Kantor 

,."0O, (in house training)mengenai Evaluasi SAKIP.

d

e. Evaluasi SAKIp pada perangkat Daerah Kabupaten purbalingga olehInspektorat Kabupaten purbalingga sekurang-kurangnya dilaksanakanterhadap 30% (tiga puruh persen) dari jumlah kesel,ruhan ee.angt atDaerah Kabupaten purbalingga.

IV. RUANG LINGKUP EVALUASI
a' Ruang ringkup evaruasi sAKIp meliputi kegiatan evaruasi terhadapperencanaan kinerja dan perjanjian kinerja termasuk penerapananggaran berbasis kinerja, pelaksanaan program dan kegiatan,pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi internal sertapencapaian kinerja.

b Dalam penerapannya, lingkup evaluasi SAKIp mencakup:
1. Penilaian terhadap perencanaan strategis, termasuk di dalamnya

perjanjian kinerja, dan sistem pengukuran kinerja;
2. Penilaian terhadap penyajian dan pengungkapan informasi kineda;3. Evaluasi terhadap program dan kegiatan;
4. Evaluasi terhadap kebijakan evaluatan yang bersangkutan; dan5. Peny'usunan peringkat dan kategori hasil evaluasi.

V. TAHAPAN PELAKSANAAN EVALUASI.
Evaluasi SAKIP Pemerintah Kabupaten purbalingga dilaksanakan melarui:
a. Reviu tindak lanjut saran perbaikan hasil evaluasi SAKIp periode tahun

sebelumnya.
b. Pelaksanaan evaluasi atas penerapan sAKIp melarui pengumpuran,

analisis, dan interpretasi data,
c. Pelaksanaan evaluasi atas pengukuran pencap aian kinerja (ouput

dan
outcomes).

d. Penyusunan saran perbaikan.
e. Penyrrsunan peringkat dan penetapan nilai serta kategori hasil evaluasi.

f. Peny'usunan LHE.
g. Penyebaran dan Pengkomunikasian LHE'

VI. METODOLOGI EVALUASI

Metodologi evaluasi menggunakan teknik' criteia referrenced surueg "

dengan cara menilai secara bertahap langkah demi langkah setiap

komponen dan selanjutnya menilai secara keseluruhan dengan

kriteria evaluasi dari masing-masing komponen dan sub komponen

a
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yang telah ditetapkan dalam suatu LKE.b 
ffi,ffi, ie;1,11r ffi::*_Fngkat Daerah terah memenuhi suatu
JudsementdaririmEvar".,":i1X#[r::::::l_$:",:i:*:I:;

yang secara umum dianggap baik, antara lain berdasarkan pada:1' Pedoman penyusunan Laporan Kinerja Instansi pemerintah;2' Peraturan dan ketentuanlain mengenai SAKIp; dan3' Penerapan praktik manajemen stratejik, manajemen kinerja dansistem akuntabilitas kinerja yang baik.

VII. TEKNIK EVALUASI

a. Teknik evaluasi pada dasarnya merupakan caraf alatlmetode yangdigunakan untuk pengumpulan dan analisis data. Berbagai teknikevaluasi dapat dip,ih untuk digunakan dalam evaluasi ini, namun yangterpenting adalah dapat memenuhi tujuan evaluasi.
b. Teknik pengumpulan data, antara lain:

1. kuesioner;
2. wawancara;
3. observasi;
4. studi dokumentasi; dan
5. kombinasi beberapa teknik tersebut di atas.

c. Teknik analisis data, antara lain:
1. telaahan sederhana;
2. survei sederhana;
3. verifikasi data;
4. metode statistik;
5. pembandingan (benchmarking); dan
6. berbagai analisis dan pengukuran.

VI[. KOMPONENPENILAIAN

a. Evaluasi SAKIP harus menyimpulkan hasil penilaian atas fakta
obyektif Perangkat Daerah dalam mengimplementasikan perencanaan
kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi kinerja dan
capaian kinerja sesuai dengan kriteria masing-masing komponen yang
ada dalam LKE.

b. Komponen-komponen yang dievaluasi meliputi:
1. Perencanaan Kinerja;
2. Pengukuran Kinerja;
3. Pelaporan Kinerja;
4. Evaluasi Internal; dan

5. Capaian Kinerja.

c. Setiap komponen evaluasi terdiri atas sub-sub komponen dengan

bobot penilaian sebagai berikut :
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No. Komponen Bobot Sub Komponen (Bobot)

I

c. Renstra

Perencanan Stra tegis timelipu
a, Pemenuhan Renstra (2 %)
b. Kualitas Ren stra dans%)

A. Perencanaan
Kinerja

30%

II. Perencanaan
meliputi:
a. Pemenuhan RKT (4%),
b. Kualitas RKT (10%), dan
c. RKT

Kinerja Tahunan (2oo/o),

I Pemenuhan
II. L2

B Pengukuran Kinerja 25%

III.
I. 3
II. ian Informasi a

C. Pelaporan Kinerja ts%

III
50Atan Informasi

I. Pemenuhan evaluasi
II. 5%Kualitas evaluasl

D Evaluasi Kinerja to%

III. evaluasi.tanPemanfaa
I dilayang ouKinerja porkan t)tpu

E. Capaian Kinerja 2Oo/o

II. Kinerja
(12,5%o)

yang dilaporkan (outcome)

Total lOOo/o

D

maupun
pada
aang

d. Setiap sub-komponen akan dibagi ke dalam beberapa pertanyaan
sebagai kriteria pemenuhan sub-komponen tersebut. setiap
pertanyaan/pernyataan akan dijawab dengan ya/tidak atau alblc
atau alblcld,le.
Jawaban ya/tidak diberikan untuk pertanyaan-pertanyaan yang
langsung dapat dijawab ya atau tidak. setiap jawaban "ya,, akan
diberikan nilai 1 (satu) sedangkan jawaban "Tidak" akan diberikan nilai
0 (nol).

Jawaban alblcld,le dan alblc diberikan untuk pertanyaan-
pertanyaan atau pernyataan-pernyataan yang menggunakan skala
ordinal. Untuk jawaban alblcldle dan alblc, penilaian didasarkan
pada professiono,l Judgement Tim Evaluator dengan

mempertimbangkan hal-hal yang mempengaruhi setiap kriteria dan

memperhatikan petunjuk sesuai LKE serta didukung dengan KKE.

Penilaian atau penyimpulan atas pertanyaan yang terdiri dari beberapa

sub-kriteria dilakukan berdasarkan banyaknya jawaban "ya" atau

"tidak" pada masing-masing sub kriteria tersebut. (Misalnya untuk
menyimpulkan kondisi sasaran atau indikator kinerja, dimana

berhubungan dengan lebih dari satu sasaran atau lebih dari satu

indikator kinerja, maka penilaian etyl" atau "tidak" dilakukan atas

masing-masing sasaran dan/atau masing-masing indikator kinerja,

barukemudianditariksimpu\anSecalamenye\rrrrrlr).
13
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f.

e. Setelah setia
dilakuka" ;f"*Ttffi: diberikan nilai maka penvimpulan akan
1' Tahap pertama dijumrahkan n,ai pada setiap pertanyaan padasetiap sub-komponen sehingga ditemukan suatu angka tertentumisal : sub-komponen Indikator Kinerja mempunyai arokasi nilaiTooh dan memiliki 10 (sepuruh) buah p"r,.rry"an. Dari 1o (sepuruh)pertanyaan tersebut apabila pertany.., y.rrg dijawab ,,ya,, ada 3(tiga) pertanyaan maka nilai untuk sub-komponen tersebut adalah:(3/10) xlO=3;

2. Untuk kriteria yang berhubungan dengan kondisi yang memerlukanpenyimpuran, karena terdiri dari beberapa sub kriteria,penyimpulan tentang kriteria dilakukan melalui nilai rata- rata; dan3' Tahap berikutnya adalah melakukan penjumlahan seluruh nilaisub-komponen yang ada sehingga ditemrt .r, suatu angka tertentu
untuk total nilai dengan range nilai antara 0 s.d 100.

setiap langkah yang cukup penting dan setiap penggunaan teknik
evaluasi harus didokumentasikan dalam KKE yang berisi fakta dandata yang dianggap rerevan dan berarti untuk perumusan temuan
permasalahan. Data dan deskripsi fakta ini ditulis mulai dari uraian
fakta yang ada, analisis, sampai pada kesimpulannya.
setelah setiap pertanyaan diberikan nilai, maka penyimpulan akan
dilakukan sebagai berikut:
1. Penyimpulan atas hasil reviu terhadap akuntabilitas kinerja

dilakukan dengan menjumlahkan angka tertimbang dari masing-

g

masing komponen;

2. Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen-komponen akan
dipergunakan untuk menentukan tingkat akuntabilitas Perangkat
Daerah yang bersangkutan terhadap kinerjanya, dengan kategori
sebagai berikut:

No. Kategori Nilai Angka Interpretasi

I AA >90- I 00 Sangat Memuaskan

2. A >80-90 Memuaskan, Memimpin perubahan, berkinerja tinggi, dan

sangat akuntabel

3 BB >70-80 Sangat Baik, Akuntabel, berkinerja baik, memiliki sistem

manaiemen kineria yang andal.

4. B >60-70 Baik, Akuntabilitas kiiierjanya sudah baik, memiliki sistem
yang dapat digunakan untuk manajemen kinerja, dan perlu

sedikit

5. CC >50-60 Cukup (Memadai), Akuntabilitas kinerjanya cukup baik,

taat kebijakan, memiliki sistem yang dapat digunakan untuk

memproduksi informasi kinerja untuk pertanggung

tidak mendasar

6 C >30-50
Kura tr8, Sistem dan tatanan kurang dapat diandalkan,

memiliki sistem untuk manaj emen kinerj a tapi perlu banyak

minor dan mendasar,

7 D 0-30 Sangat Ku rang, Sistem dan tatanan tidak dapat diandalkan

untuk penerapan manaj emen kinerja; Perlu banyak

perbaikan, sebagian perubahan yang sangat mendasar

l4



Dalam rangka untuk
oilakukan ri'viu ".# fflftsa 

obvekrivitas daram peniraian maka
tim evaluator d;r.,g;'- "ttJenjang atas proses dr 

1e.vru. 
tins;;; :"iffiffiffi:;'iii:il:r;,]-;.l*".,:'

:l'*.f;tr I:r' 
nensendali reknis 0.,-i"-o",,u penanggung

2 (dua) dilakukan daiam bentuk forum
_khusus untuk menentukan pemerir,gL.t.o";iui
kategori hasil evaluasi.

iX. PELAPORAN DAN PEMERINGKATAN HASIL EVALUASIa' Pelaksanaan evaruasi atas implementasi sAKIp harus menghas,kanKKE dan LHE. LHE ini Ji"r.rn berdasarkan berbagai hasilpengumpulan data dan fakta serta ana-lisis yang didokumentasikandalam KKE.

b. LHE disusun berdasarkan prinsip kehati_hatian dan mengungkapkanhal-hal penting bagi perbaikan manajemen kinerja perangkat Daerahyang dievaluasi' Hasil evaluasi harus diungkapka.r secaia jelas dantelah dikomunikasikan kepada perangkat Daerah yang dievaluasiuntuk mendapatkan konfirmasi dan tanggapan secukupnya.
c. LHE disampaikan kepada pimpinan perangkat Daerah yang dievaluasi

dengan tembusan kepada Bupati purbalingga dan Gubernur Jawa
Tengah Cq. Inspektur provinsi Jawa Tengah.

h

2. Reviu tingkat
panel/ ekspose,
dan penentuan

d. Penulisan LHE mengikuti kaidah-kaidah umum penurisan raporan
yang baik, antara lain: penggunaan kalimat yang jelas dan bersifat
persuasif untuk perbaikan, tidak menggunakan ungkapan yang
ambivalen atau membingungkan dalam proses penyimpulan dan
kompilasi data.

e. Secara garis besar, outline LHE atas implementasi SAKIP adalah
sebagai berikut:

A. RINGKASAN EKSEKUTIF

B. DASAR PELAKSANAAN EVALUASI

C. TUJUAN DAN SASARAN EVALUASI

D. RUANG LINGKUP EVALUASI

E. SUSUNANTIM EVALUASI

F.. HASIL EVALUASI

LAMPIRAN
KERTAS KERJA EVALUASI

f. Inspektur Inspektorat Daerah Kabupaten Purbalingga men1rusun

Ikhtisar Hasil Evaluasi sebagai laporan kompilasi hasil evaluasi yang

dilengkapi dengan pemeringkatan Perangkat Daerah yang dievaluasi

berdasarkan nilai hasil evaluasi.

15



x.

g. Ikhtisar hasil evaluasi tersebut disampaikan kepada Bupati
Purbalingga dengan tembusan Menteri pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi.

PENUTUP
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan Evaluasi SAKIP
adalah:
a. Sebuah evaluasi, termasuk evaluasi laporan kinerja merupakan

bagian dari siklus manajemen yang tidak terlepas dari perubahan
paradigma baru dalam manajemen pemerintahan terutama melalui
manajemen kinerja yang berorientasi hasil;

b' Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, Tim Evaluator SAKIP harus
mengembangkan keahlian profesionalnya, termasuk mengikuti
perkembangan terbaru di bidang penyelenggaraan pemerintahan dan
auditing, serta senantiasa melakukan komunikasi dan konsultasi
dengan Instansi Pemerintah yang lebih tinggi yang kompeten dengan
pengembangan SAKIP; dan

c. Keberhasilan pelaksanaan evaluasi SAKIP diharapkan dapat mencapai
tujuan dari"SAKIP itu sendiri, yaitu meningkatnya kinerja instansi
pemerintah dan meningkatnya akuntabilitas instansi pemerintah
terhadap kinerjanya.

Ditetapkan di Purbalingga
pada tanggal Juni 2Ol9

I INS RAT DAERAH
PURBALINGGA

M.Si
Muda

3 199503 1 001

4i
n-i

IN.qF
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Lampiran II Peraturan Inspektur Inspektorat Daerah
Kabupaten Purbalingga
Nomor : 7001213.112019
Tanggal : 28 Juni 2019
Tentang : Tentang Petunjuk Pelaksanaan

Evaluasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah Di
Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Purbalingga.

LEMBAR KRITERIA EVALUASI (LKE)
SISTEM AKLTNTABILITAS KINERJA INSTANSI
PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA

A. PERENCAIYA./ilY KINERJA Q0%)

NO
KOMPONEN/SUB

KOMPONEN

PENJELASAN

SKPD
I

I. PERENCANAAN STRATEGTS (10%)

a. PEMENUHAN (2%)

I Renstra SKPD telah disusun cukup jelas

2 Renstra telah memuat tujuan cukup jelas

J Tujuan yang ditetapkan telah
dilengkapi dengan ukuran
keberhasilan (indikator)

a.

b.

d.

e.

apabila seluruh tujuan telah dilengkapi dengan ukuran
keberhasilan;
apabila > 90% tujuan telah dilengkapi dengan ukuran
keberhasilan;
apabila 75%o< tujuan yang telah dilengkapi dengan
ukuran keberhasilan < 90%;
apabila 20%< tujuan yang telah dilengkapi dengan
ukuran keberhasilan < 75%
apabila tujuan yang telah dilengkapi dengan ukuran
keberhasilan < 20%

ukuran keberhasilan tujuan adalah ukuran atau
parameter terukur yang merepresentasikan
tercapai/terwujud atau tidaknya tujuan yang
ditetapkan

cotatan:
Dalam kondisi tertentu, ukuran keberhasilan tujuan
dapat direpresentasikan oleh indikator sasaran tahun
terakhir dari periode Renstra

4 Tujuan telah disertai target
keberhasilannya

a

b.

c.

d.

e.

apabila seluruh tujuan telah dilengkapi dengan target
pencapaiannya;
apabila > 90% tujuan telah dilengkapi dengan target
pencapaiannya;
apabila 75%< tujuan yong telah dilengkapi dengan
target pencopaiannya < 90%;
apabila 20%< tujuan yang telah dilengkapi dengan
target pencapoiannya < 75%
apabila tujuan yang telah dilengkapi dengan target
pencapaiannya < 20%

Catatan:
Dalam kondisi tertentu, target tujuon dapat
direpresentasikan oleh target sosaran tahun terakhir
dari periode Renstra

t7



5 Dokumen Renstra telah
memuat sasaran

cukupjelas

apabila seluruh sasaran telah dilengkapi dengan

indikatornya;
apabila > 90% sasaran telah dilengkapi dengan

indikatornya;
apabila 75o%< sasaran yang telah dilengkapi dengan

indikatornya < 90%;
apabila 20%< sasaran yang telah dilengkapi dengan

indikatornya < 75%

apabila sasaran yang telah dilengkapi dengan

indikatornya < 20%

a.

b.

c.

d.

e.

6 Dokumen Renstra telah
memuat indikator kinerja

sasaran

a.

b.

c.

d.

e.

apabila seluruh sasaran telah dilengkapi dengan

target pencapaiannYa;
apabila > 90% sasaran telah dilengkapi dengan

target pencapaiannYa;
apabila 75?6< sasaran yang telah dilengkapi dengan

target pencapaiannya < 90%;

apabila 20%< sosaron yang telah dilengkapi dengan

torget pencapaiannya < 75%

apabila sasaron yang telah dilengkapi dengan target

pencapaiannya < 2025

7

a.

b.

c.

d.

e.

apabita lebih dari 90% indikator yong ada di
kP J MD / Ren s t r a t e I ah m en gg amb arkan k in e ri a ut ama

pemda/satuan keria;
apabila 75%< indikator yang menggambarkan

kinerja utama pemda/satuan kerja < 90%;

apabila 40%< indikator yang menggambarkan

kineria utama pemda/satuan keria < 75%;

apabila t0%< indikator yang menggombarkan

kinerja utama pemda/satuan keria < 40%

apabila indikator yang menggambarkan kineria
utama pemda/satuan keria < l0%

Renstra telah menYajikan IKU8

* )

,r. 

)

RP JMD/Rens tr a d ikat akan me ny ai ikan
(memanfaatkan) IKU jika tuiuan dan atau sasaran
yang ada dapat direpresentosikan (relevan) dengan
IKU yang sudah diformalkan.
Kriteria ini berlaku dengan asumsi IKU yang
diformalkan telah memenuhi kriteria IKU yang baik
seperti Spestfik, Dapat Diukur dan Relevan dengan
Kinerja Utama IAL atuu Unit Kerja

9 Renstra telah dipublikasikan ya. jika dokumen RPJMD/renstra dapat diakses dengan
mudah setiap saat (misalnya: melalui website resmi
P e me r int ah P r ov ins i/ Kabup at e n/Ko ty a ot au m e di a
lain yang memudahkan publik untuk mengakses)

b. KUALTTAS RENSTRA (5%)

10 Tujuan telah berorientasi hasil a.

b.

c.

d.
e.

apabila lebih dari 90o% tujuan yang ditetapkan telah
berorientasi hasil;
apabila 75%o< tujuan yang berorientasi hasil < 90%;
apabila 40%< tujuan yang berorientasi hasil <75%;
apabila 10% < tujuan yang berorientasi hasilS4|%
apabila tujuan yang ditetapkan berorientasi hasil <
10%

18

Dokumen Renstra telah
memuat target tahunan



Kriteria berorientasi hasil :

berkualitas outcome atau output penting
bukan proses/kegiatan
men ggamb arkan kondis i qtqu output penting y ang
ingin diwujudkan atau seharusnya terwuiud
terkait dengan isu strategis organisasi
sesuai dengan tugas danfungsi organisasi

a.

b.
c.

d.
e.

apabila lebih dari 90o% ukuran keberhasilan tujuan
dalam Renstra telah memenuhi lcriteria SMART dan

Cukup:
apabila 75?5< ukuran keberhasilan SMART< 90%;

apabila 40%< ukuran keberhasilan SMART<75%;
apabila I0%< ukuran keberhasilan SMART<4}%
apabila ukuran keberhasilan yang SWRT < l0%

ukuran keberhasilan (indikator)
tujuan (outcome) telah
memenuhi kriteria ukuran
keberhasilan yang baik

11

Kriteria ukuran keberhasilan yong baik; SMART

Spesific : Tidak berdwimakna
Me asure ab I e : Dapat diukur, dapat diidentifikas i
s atuan atau P ar ame t ernYa

Achievable: Dapat dicapai, relevan dengan tugas

fungsinya (domainnya) dan dalam kendalinya

(contollable)
Relevance : Terkait langsung dengan

(merepresentasikan) apa yang akan diukur
'Time6ound: 

Mengacu otau menggambarkan kurun

waktu tertentu
Cukup, dari segiiumlah, ukuran keberhasilan yang

ada fiarus cukup mengindikasikan tercapainya

I tujuan, sasaran dan hasil Program

apabila lebih dari 90%o sasaran dalam renstra/hasil

program telah berorientasi hasil;
'opiUito 75%< berorientasi hasil < 90%;

ipabita 40%< berorientasi hasil <75%;

ioabila 10% < berorientasi hastl <40%

ipabila kondisi jangka menengah dan sasaran yg

ierorientasi hasil < 10%

a.

b.
c.

d.
e.

Sasaran telah berorientasi hasilt2

aoabila lebih dari 90% indikator sasaran dalam

{iiiiiarnstra telah memenuhi ltiteria SMART dan

Cukup;
apabila
apabila
apabila
apabila

b.
c.

d.
e.

a.
Indikator kinerja sasaran

(outcome dan outPut) telah

memenuhi kriteria indikator

kinerja Yang baik

13

apabila > g0% target yang ditet-apkan memenuhi

s'eluruh kriteria target Yang baik;
-opi,Oito 

75% < target yang memenuhi seluruh

lcriteria < 90%;

aoabilaiebagion besar ( > 75%) target yang

Tiiriipt on ti"ctak berdasarkan basis data yang

*r*idoi dan argumen Yang logis;

apabila sebagian besar (> 75%o) targetyang

;;; ;; ;;; ;rt-;i i,, d a, ), k on i nt d ik a t o r v an g s w Rr ;

apabila sebagian besar ( > 75%) t!r-g1t yang

Tiiriipt r" fi1ak memenuhi seluruh lcriteria target

yang baik.

a.

b.

c.

d.

e.

Target kinerja ditetaPkan

dengan baik
l4
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75%< Indikator SWRT< 90%;

40%< Indikator SWRT<7 5%;

1 0%< Indikator SWRT<4|%
indikator Yang SMART < 10%



Kriteria Targetyg baik;

15 Program/ke giatan merupakan
cara unfuk mencapai
tujuan/sasaran/hasil
program/hasil kegiatan

a.

b.

c.

d.

e.

apabila program/kegiatan yang ditetapkan te lah
memenuhi seluruh kriteria;
ap a b i I a 

4 
r.o gyam/ ke g i at an y a n g d i t e t ap kan t e I a h

me menuhi s e bagian b e s ar'kr iiria ;
ap a b i I a p r o gr a m/ ke gi at an y on g d i t e t ap kan m e nj a d ipenyebab tidak langsung terwiiuanyi tujuan dan
sasaran;
apabila program/kegiatan yang ditetapkon dianggap
tidak cukup untuk mencapai tujuan dan sasaran,.
a.lab i I a 

4t 
en e tapan program/ie giatqn meidqhutui

(alau tidak disertai dengan) penetapan tujuan dan
sasoran

Program/Kegiatan dikatakan merupakan cara untuk
mencapai (selaras dengan) tujuan dan sasaranjika
memenuhi lcriteria sbb :
- 
-Menjadi 

penyebab \angsung terwujudnya tujuan
dan sasaran,.
- Relevan;
- \eyiliki hubungan sebab akibat (kausalitas)
- Cukup untuk mewujudkan tujuan dan sasaran dalam
Renstra

l6 Dokumen Renstra telah selaras
dengan Dokumen RPJMD

a.

b.

c.

d.

e.

apglila > 90% tujuan dan sosaran yg dirempkan
telah selaras;
apabila 75% < tujucih dan sosaran yg selaras <
90%;
apabila 40% < tujuan dan sasaran yg selaras <
75%;
apabila 10%< tujuan dan sasaran yg selaras < 40%
apabila tujuan dan sasaranyg selaras < l0%

Kriteria keselarasan mengacu pada kondisi-kondisi berikut:

tujuan dan Sasaran2 yang ada di Renstra merupakan
tujuan dan sasaran2 yang akan diwujudkan dalam
RPJMD;
Target2 kinerja Renstra merupakan breakdown dari
target2 kinerja dalam RPJMD;
Sasaron, indikator dan target yong ditetapkan dalam
Renstra menjadi penyebab (memiliki hubungan

kausalitas) terwujudnya tuiuan dan sasaran yang ada

di RPJMD

apabila lebih dari 9026 tuiuan, Sasaran dan indikator
Renstra telah mengacu pada seluruh kriteria yang

ditetapkan;
apabila lebih dari 75oZ tuiuan, Sasaran dan indikator

Renstra telah mengacu pada seluruh lniteria yang

ditetapkan;
tidakRenstradan indikatorSasaranila tujuan,apab

atqu terbaik;isu praktikstrqtegispadamengacu
trqRensdan indikqtorSosaranila

a.

b

c.

d.

Dokumen Renstra
menetapkan hal-hal
seharusnya ditetapkan

telah
yang

17
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Penetopan hal-hal yg seharusnya mengacu pada lcriteria
sbb:

Mengacu /s elaras dengan R\JMN/R\JMD
Mengacu /selaras dengan kontrak kinerja (jika ada)
Mengacu /selaras dengan tugas danfuigsi
men ggamb ar kan c or e b us in e ss
menggambarkan isu strategis yang berkembang di
daerah (ocal issue)
men ggam b arkan hubun gan kaus al itas
mengacu pada praktik2 terboik

c. IMPLEMENTASI
RENSTRA (3%)

Jawaban tentang Implemetasi Renstra harus selalu
dikaitkan dengan (dipengaruhi oleh) kondisi (awaban)
tentang Pemenuhan dan Kualitas Renstra

l8 Dokumen Renstra digunakan
sebagai acuan pen)rusunan
Dokumen rencana kinerja
tahunan

a.

b.

c.

d.

e

apabila lebih dari 90% indikator tujuan dan sasaran
yang ada di Renstra telah selaras dengan indikator
hasil/capaian program yang ada dalam rencona
kinerja tahunan;
apabila 75% < keselarasan indikator tujuan don
s os aran RPJMD/Renstra dengan indikator
hasil/capaian program dalam rencqna kinerja
tahunan < 90%;
apabila 40% < keselarason indikator tujuan dan
s qs oran RPJMD/Rens tra dengon indikator
hasil/capaian program dalqm rencona kinerja
tahunan < 75%;
apabila l0% < keselarasan indikator tujuan dan
sasaran WJMD/Rens tra dengan indikator
hasil/capaian progrqm dalam rencena kinerja
tahunan < 40%
apabila keselarasan indikator tujuan dan sosaran
RPJMD/Renstra dengan indikator hasil/capaian
program dalam rencanq kinerja tahunan < I0%

Kriteria Selaras atau (dapat) dijadikan acuon,

Target2 kinerja jangka menengah dalam
RPJMD/Renstra telah di-breakdown dalam (selaras
dengan) target2 kinerjo tahunan dalam rencana
lcnerja tahunan
Sasaran2 yang ada di RPJMD/Renstra dijadikan
outcome atau hasil2 program yang akan diwujudkan
dalam rencana kinerja tahunan
Sasaran, indikator don target yang ditetapkan dalam
perencanqan satuan kerja menjadi penyebab
(m e m i I i ki hu b un gan kau s al i t as ) t erw uj u dny a o ut c om e

atau hasil2 program yang ada di rencana kinerja
tahunan
Catatan:
pemilihan a/b/c/d/e dengan asumsi indikator tujuan
dan sasaran di RPJMD/Renstra telah memenuhi
lcriteria SMART

e

mengacu pada seluruh lcriteria yang ditetapkan tidak
lebih dari l0%
apabila lebih dari 750% tujuan, Sasaran dan
indikator Renstra yang ditetapkan tidak
menggambarkan core business dan isu strategis yang
berkembang

2l



19 Target jangka menengah dalamRenstra telah dimonitor

l^!-l"u?ui1n.nya sampai dengan
tahun berjalan

\f_1bila 
target jangka menengah (Jtul telah dimonitordan memenuhi seturuh ;irr;;';;;; diseburkandibm,yah;

a.

b.

c

!p!bila tqrget JM 
rylah dimonitor berdasarkanlr(erig yang disebult an aioaral,"' ni^r, belumseluyuh rekomendast ditindaklaniui'

apabila target JM telah dimoiito, dengan krireriatersebut nomun tidak- adq ilndak i;;j"r', terhadap
ykomeldgli. /o"s diberikan ;;ri;i;-'*onitoring
target JM dilakukan secara insideitil, tidak terjqdual,
tanpa SOP atau mekanisme yang jelas;
Torget JM tidak dimonitor

d.

e.

MoyitgrinS torget (kinerja) jangka menengah mengacu
pada kriteria sbb:

Terdapat breakdown t ar ge t kinerj a j angka mene gah
kedolam target2 tahunai dan priioaikl,irg selaras
dan terukur;
Terdapat pihak atau bagian yang bertanggungjawab
untuk melaporkan dan yang memonitor iieria
secara periodik;
Terdapat jadual, mekanisme atau SOp yangjelas
tentong mekanisme monitoring Renstra secara
periodik;
Terdapat dokumentasi hasil monitoring/ capaian
kinerj a j angka menengah dilaporkan /rogressnya
dalam laporan kinerja
Terdapat tindak lanjut atas hasil monitoring

20 Dokumen Renstra telah direviu
secara berkala

a.

b.

c.

d.
e.

apabila Renstra telah direviu dan hosilnya
menunjukkan kondisi yang lebih baik (terdapat
inovasi);
apabila Renstra telah direviu secqra berkala dan
hasilnya mosih releyqn dengan kondisi saot ini,.
apabila Renstra telah direviu, ada upaya perbaikan
nomun belum ada perbaikan yang signifikan;
apabila Renstra telah direviu
Tidak ada reviu/tidak diketahui apakah Renstra
masih relevan dengon kondisi saat ini

II. PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN QO%)

a. PEMENUHAN PERENCANAAN KINERJA TAIIUNAN 40

apabila secaraformal ada dokumen atau media yang
memuat sasaran (kinerja/hasil), indikator dan target
kinerja (bukan kerja) tahunan yang akan dicapai
serta strategi (program dan kegiatan) untuk
mencapai sasaran tersebut dan dibuat sebelum

mengajukan anggaran.

Jika rencana kineria dimal<sud tidak meniadi
p r a sy ar a t d al am p e n gai u an an g gar an, m aka i aw a b an

harus "Tidak"

ya.Dokumen perencanaan kinerja
tahunan telah disusun

1

ya. apabila terdapat dokumen PKyang secaraformal
telah ditandatangani oleh (para) pihak yang

berkepentingan (Sesuai PerMenpan No 53/2014)

2 Perjanjian Kinerja (PK) telah

disusun

a. apabilalebih dari 95% IKU telah diperianiikan

dalam PKPemda/Satuan
J PK telah menyalikan IKU
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b

c.

d.

e,

*)

*) Kriteria ini berlaku d,
dirormatkani,i,i*,'lfflni,l.ff il,|f,I{iif,ru,,o
f?::j:!f::rJik, lapy Diukur dan Retevaln dengan
NnerJa Utamq pemda atau Satuan Kerja

PK
IKUjikadikatakan 'ikanmenyaj (memanfaatkan)

dantujuon otou sasaron adayqng dapat
direpresentasikan (relevan) IKUdengan sudahyang
difurmalkan.

4 PK telah dipublikasikan yo. jika dokumen Perjanjian Kinerja dapat diakses
aengan mudah setiap saat (misalnyi; melalui website
resmi Pemerintah provinsi/Kabupaten/Kotya 

atau
media lain yang memudahka, pibtik urtri
mengakses)

b. KUALITAS PERENCANAAI\T KINERJA TAMTNAN (10%)

5 Sasaran telah berorientasi hasil a.

b.

c.

d.

e.

apabila lebih dari 90% sasaran yang ada di dokumen
rencana kinerja tahunan dan di dokumen perjanjian
kinerja telah berorientasi hasil;
apabila 75% < sosaran telah berorientasi hosil <
90%;
apabila 40% < sasaran telah berorientasi hasil <
75%;
apabila 10% < sasoran telah berorientasi hasil <
40%
apabila sasaron telah berorientasi hasit < l0%

sasaran dikatakan berorientasi hasil dengan kriteria sbb

berkualitas outcome atau output penting
bukan proses/kegiatan
menggambarkon kondisi yang seharusnya atau output
penting yang ingin diwujudkan
terkoit dengan isu strategis organisasi

a.

b.

c.
d.

e.

apabila lebih dari 90% indikator sasaran dan hosil
program dalam rencano kinerja tahunan dan PK
telah memenuhi kriteria SMART dan Cukup;
apabila 75%< Indikator SMART< 90%;
apabila 40%< Indikotor SMART<75%;
apabila 10%< Indikator SMART<4}%
apabila indikator yang SMART < l0%

6 Indikator kinerja sasaran dan
hasil program (outcome) telah
memenuhi kriteria indikator
kinerja yang baik

Kriteria ukuran keberhasilan yang baik; SMART

Spe s ific : Tidak b erdw imalcna

Me as ur e ab I e : D ap at d i ukur, d ap at d i i d e nt ifi' ka s i
s atuan at au P arame t ernY a

Achievable: Dapat dicapai, relevan dengan tugas

fungsinya (domainnya) dan dalam kendalinya

(contollable)
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Relevance: Terkait la
g**xw:y"":i;#r;!,i:ff:#tr.r.,..

Cyku!, dari segijunlah, ukuran keberhasitan yang
?*.!:r^ c u kup m e n g i n y r^ ilrr- i;": ;;; r wruJuan, sasaran dan hasil program

7 Target kinerja ditetapkan
dengan baik

a.

b.

c.

d.

e.

Tyabila 
>!002 target yang ditetapkan dalam

Ktner1a tahunan dan di pK memenuhi seluruh
target yang baik;

1p?bil.a 
75%o < target yang memenuhi seluruh

Kriteria < 90%;
ayabila sebagian besar ( > 75%o) torget yang
ditetapkan tidak berdasarkan bisis iiio'yong
memadai don argumen yang logis,. r' -'

ayabila sebagian besar ( >-Z5o)o) mrget yang
ditetapkan tidok berdasarkan indikati, *rf SIART;
ayabila sebagian besar ( > 75%o) nrgei y,ing
diletapkan tidak memenuhi seluruh tiitirii target
yang baik.

rencano
kriteria

Kriteria Target yg baik:

Menggambarkan suatu tingkatan tertentu yqng
sehar-usnya dicopai (termasuk tingkatan yang
s tondar, general ly accepte d)
Selaras dengan kPJMN/kpJMD/Renstra;
Berdasarkan (relevan dgn) indikator yg SMART;
Berdasqrkan basis data yang memadai
Berdasarkan argumen dan perhitungan yang logis

8 Kegiatan merupakan cara untuk
mencapai sasaran

a.

b.

c.

d.

e.

apabila kegiatan yang ditetapkan memenuhi seluruh
lcriteria
apabila kegiatan yang ditetapkan telah memenuhi
s e b agian bes ar kriteria ;
apabila kegiatan yang ditetapkan menjadi penyebab
tidak langs ung terwujudnya sasaran ;
apabila kegiatan yang ditetapkan dianggap tidak
cukup untuk mencapai sasaran,.
apabila kegiatan yang ditetapkan tidak relevan
den gan p enc ap ai an s as ar on

Kegiatan dikatakan merupakan cara untuk mencapai
(selaras dengan) sasaran jika memenuhi lviteria sbb:

Me nj ad i p e ny e b a b I an gs un g t e rw uj udny a s as ar an ;
Relevan;
Memiliki hubungan sebab qkibat ftausalitas)
Cukup untuk mewujudkan sosaran dalam rencana

kinerja tahunan

P engertian kegiatan iuga mencakup sub kegiatan/komponen

kegiatan

Jika untuk setiap sasaran yang ditetapkan dapat

d i i d e n t ifi kas ik an ke g i a t an dan an ggar anny a, b ai k
yang bersifat langsung maupun tidak langsung'

Jiki sasaran yang teridentifikasi sampai kepada

anggarannya Qangsung dan tidak langsung) > 80%

Jika > 50ok sasaran hanya dapat dikaitkan dengan

bers sajalangsungtfatyqnganggarqn
terkaiaransosJIka

a.

b.

c.

Kegiatan dalam rangka
mencapai sasaran telah
didukung oleh anggaran Yang
memadai

9
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10 Dokumen pK telah selaras
dengan RpJMD/Renstra

a.

b.

c.

d.

e.

kriteria selaras;

ll Dokumen PK telah menetapkan
hal-hal yang seharusnya
ditetapkan (dalam kontrak
kinerja/tugas fungsi)

a,

b.

c.

d.

e.

apabila lebih dari 90% Sasaran dan indikator pK
telah mengacu pada yluyuh kriteria yaig ditetapkan;
apabila lebih dari 75ok Sasaran dan'indikator pK
telah mengacu pada seluruh kriteria yang ditetapkan;
apobila Sasaran dan indikator pK tiiak"*rngo",
pada isu strategis atau praktik terbaik dan tidak
menggamb arkan kondis i (outc ome) yang s e harusnya
terwujud pada tahun ybs;
apabila Sasoran dan indikator pK yang mengacu
pada seluruh kriteria yang ditetapkan tldak lebih dari
10%
apabilo lebih dari 75% Sasaran dan indikator pK
yang ditetapkan tidak menggambarkan core business
dan isu strategis yang berkembang

Penetapan hal-hal yg seharusnya mengacu pada kriteria
sbb:

Men gacu /s elaras dengan
RP JMN/ RKP / RP J MD / RKP D/ Re ns tr a
Mengacu /selaras dengan kontrok kinerjo atau
kontrak lain yang pernah dibuat (jika ada)
Mengacu /selaras dengan tugas danfungsi
Menggamb ar kan c ore b us ine s s

Menggambarkan isu strategis yang berkembang dan
menj awab permasalahan yang teridentifikas i saat
proses perencanaon
Menggamb arkan hubungan kausal itas, (menj adi
penyebab terwujudnya tujuan dan sasaran yang ada
di RPJMD/Renstra/RW)
Mengacu pada praktik2 terbaik
Me n ggamb ar kan ke ad aan y an g s e h arus ny a t e rw ui u d
poda tahun itu (memperhitungkan outcome yang
seharusnya terwujud dalam tahun ybs akibat kegiatan

tahun2 sebelumnya

d. < 50%

e. ::;;:::;* 
ditetapkan serctah adanva kegiatan dan
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12
l"Turi Aksi atas Kinerja
sudah ada

ya.

'ihrl n ; i i,f ', [X"r'q d i m a /<s u d m e rup a k a n
,,;":iliil,iii',rTl,'li{;'targeQkineriavangada

13 Rencana Aksi atas Kinerja
telah mencanfu mkan target
secara periodik atas kinerja

a.

e

b.

c.

d.

opabila 75% < keselarasan target pKdengan targetperiodik dalam RA < 90%;
apabila 40% < keriorosa, torget pK dengan targetperiodik dalam RA < 75%;
apabila I 0% < keselarasan target pK dengan torget
periodik dalam RA < 40%
apabila keselarasaitarget pK dengan target
periodik dalan RA< l0%

Rencana atau perjanj.ialt Kinerja Tahunan harus dapat
dimanfaatkan dalam (selaras dingan) Rencana Aksi yang
lebih detail. Keselarasan tersebti tirwuiud jika capaiaZ
target RKT/PK terkait dengan (disebabian itenl cipaian
target2 RA. Atau antara RKT/PK memiliki'nufiiii,
kausalitas dengan RA

t4 Rencana Aksi atas kinerja telah
mencantumkan sub kegiatan/
komponen rinci setiap periode
yang akan dilakukan dalam
rangka mencapai kinerja

Cukup jelas
g/r)

c. IMPLEMENTASI
PERENCANAAN KINERJA
TATII NAN (6%)

Jawaban tentang Implementasi perencanaan kinerja
tahunan harus selalu dikaitkan dengan (dipengaruhi
oleh) kondisi (awaban) tentang Pemenuhan dan
Kualitas perencanaan kinerja tahunan

Ya. Jika target-target kinerja sasaran dalam rencana
kinerja tahunan menjadi prasyarat dalam pengajuan
dan p e n gal olcs ian anggar an

Jika targehtarget kinerja sasaran dalam rencana
kinerja dimalrsud tidak meniadi prasyarat dalam
p engaj uan anggar an, maka i aw ab an harus " Tidak"

Rencana kinerja
dimanfaatkan
penyusunan anggaran

tahunan
dalam

15

apabila terdapat bukti yang cukup bahwa
pemanfaatan PKyang di'ttd-i memenuhi seluruh
kr i ter ia yan g di t e t ap kan ;
apabila terdapat buhi yang cukup bahwa PK yang

di-ttd-i dijadikan dasar untuk mengukur dan

menyimpulkan keberhasilon mqupun kegagalan ;

apabilo terdapat buhi yang cukup bahwa PKyang
di-ttd-i telah diukur dan hasil pengukuran telah

diketahui oleh atasqn (pemberi amanah);

apabila PKyang di-ttd-i sebqtas teloh dilakukan

monitoring
apabila terhadap PKyang ditandatangani tidak

dil akukan p en gukur an atau m on it or ing

a.

b

c.

d.

e.

Target kinerja Yang
diperjanjikan telah digunakan
untuk mengukur keberhasilan

16

Kriteria Pemanfaatan target kineria untuk mengukur

keberhasilan;
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t7 Rencana Aksi atas Kinerja
telah dimonitor pencapaLnnyu
secara berkala

a.

b.

c.

d.

e.
1ly!i\ fensukuran capaian kinerja periodik tidaklebih dari B0%;
ap a! i I y.mo 1 lt or in g at au p en gukur an c apa i an t arge tperiodika S0%

Monitoring pencapaian target periodik dengan lcriteria sbb

Copaian target dalam rencana aksi secara periodik
(minimal setiap 3 bulan) dipantau kemajuannya;
Setiap ada deviasi segera dilakukan oniliri, don
d i c ar ikan al t ernat if s olus iny a ;
Terdapat me kanisme yang memungkinkan p impinan
untuk-mengetahui progress kinerji yang tirbiru (up
dated performance)
Terdapat mekanisme dan implementasi reward and
punis hment terhadap ke b erhas il an atau ke gagalan
pencapain target kinerja

l8 Rencana Aksi telah
dimanfaatkan dalam
pengarahan dan
pengorganisasian kegiatan

a.

b.

c.

d.

e.

apabila pemanfaatan RA telah memenuhi seluruh
lcr iteria yang dite tapkan ;
apabila pemanfaatan RA memenuhi kriteria yang
ditetapkan kecuali hal terkait dengan otorisasi dan
e ks e ku s i p e I aks an a an a t au p e n un d aan ke g i at an,.
apabila pemamfaatan RA terbatas pada pelaporan
atau dokumentasi semata tanpa ada tindakan nyata
selanjutnya;
apabila capaian RA tidak berpengoruh terhadap
penilaian atau penyimpulan capaian kinerja;
apabila target2 dalom RA yang disusun memiliki
keselarasan < 50% dari target2 kinerja dalam PK

Pemanfaatan rencona al<si dalam pengarahan dan
pengorganisasian kegiatan meliputi lcriteria sbb :

Target2 dalam rencano al<si diiadikan dasar (acuan)

untuk (memulai) pelaksanaan setiap kegiatan;

Target2 kinerja dalam rencanl alrsi diiadikan acttan

untuk mengevaluasi capaian output2 kegiatan;

Target2 kinerja dalam rencana alrsi diiadikan alasan

untuk memberikan otorisasi dan eksekusi diteruskan

atau ditundanya suatu kegiatan
Terdapat hubungan yang logis antaro setiap output

kegiatan dengan sasaran (outcome) yang akan

dicapai;

27
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cukup, kurang, tercapai,
gagal,

untuk

sebagai cara

(reward),.

(baik,
berhasil,

lcriteria, kecuali



19 P erj anj i an Kin erj a tel ah
amantaatkan uniftuk

penyusunan (identifikasi)

1]l:ryu.:3Tpai kepada tingkat
eselon III danN

a.

b apabila 75% < keselarasan target PK dengan targetkinerja eselon III doi II/ < 90%;
c. apabila 40% < keselarasan target PK dengan targetkinerja eselon III dan IV < 75%;
d. apabila 10% < keselarasan PK dengan targetkinerja eselon III dan IV <

torget
40%

e. apabila keselarasan target pK dengan target kinerja
eselon III dan IVS t0%

f:i: :: ! : t e I ar as a n p e rj anj i an k i n e rj a at a s an d e n gan
oawahan:

T.ayet2 kinerja dalam pK atasan telah di_breakdown
d.aloln (se_!_ays dengan) target2 kinerja bowahan
(eselon III dan IV)
Sasaran, indikator dan target kinerja bawahan
(esglon III dan IV) menjadi penyebab (memiliki
hu b un gan kau s a I i t as) t e rw uj udny a o ut c o m e at au
hasil2 program yang ada di pK atasan

Catatan:
pemilihan a/b/c/d/e dengan asumsi indikator
sasaran/hasil program di PK atasan telah memenuhi
kriteria SMART

B. PENGUKURAN KTNERJA (25%)

L PEMENT]HAN
PENGUKURAN (s%)

Telah terdapat indikator kinerja
utama (IKU) sebagai ukuran
kinerja secaraformal

Ya apabila Pemda/Satuan Kerja telah memiliki Indikator
Kinerja Utama (IKU) level Pemda dan level Satuan
kerja yong telah ditetapkan secara formal dalam
suatu keputusan pimpinan.

a.

b.

c.

d.

e.

apabila lebih dari 90% eselon III dan IV telah
memiliki ukuron kinerja yang terukur,'
apabila 75% < eselon III dan IV yang memiliki
ukuran kinerja yang terukur < 90%,'
apabila 40% < eselon III dan IV yang memiliki
ukuran kinerja yang terukur < 75%;
apabila 10% < eselon III dan IV yang memiliki
ukuran kinerja yang terukur < 40%
apabila eselon III dan IV yang memiliki ukuran
kinerja yang terukur < I 0%

2 Telah terdapat ukuran kinerja
tingkat eselon III dan IV sebagai
turunan kinerja atasannya

apabila mekanisme pengumpulan data kineria
memenuhi seluruh kriteria yang ditetapkan;
apabila mekanisme pengumpulan data kineria
memenuhi lviteria yang ditetapkan kecuali
p enonggung i aw ab Yang i e las ;

apabila > 80% capaian (realisasi) kineria dapat

validitas datanya;diyakini
diyakindata kurang dapatrealisasi kinerjailaapab

datasumber diragukan)(validitasvaliditasnya
tidak diverifikasidapatdata kineriatsclslreal'apabila

a,

b.

c.

d.

e.

Terdapat mekanisme

pengumpula n data kinerja
J

28

apabila lebih dori

III dan IV;
target kinerja eselon
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Yang memadai dengan
pengumpulan dafu

Mekanisme
kriteria sbb.

Ada kemudahan untuk mengokses data bagi pihakyang berkepentingan;
krdapat.pen an ggun gj awab yan g j e las ;
J e l as waktu de l ive rynya ;
Terdapar sop yangiLhs jika terjadi kesarahan data

4 Indikator Kinerja Utama telah
dipublikasikan

ya. jika dokumen yong memuat IKU dapat dial<ses
dengln mudah setiap saat (misahja; *riltui website
r e s mi p e m e r in t a h prov/kab/ko t a)

II. KUALITAS PENGUKURAN (12,5'h)

5 IKU telah memenuhi kriteria
indikator yang baik

a.

b.

c

d.

e.

apabila lebih dari 90% IKU telah memenuhi kriteria;
apabila 75% < IKU yang telah memenuhi kriteria <
90%;
apabila 40% < IK(I yang telah memenuhi lcriteria <
75%;
apabila 10% < IK(I yang telah memenuhi kriteria <
40%
apabila IKU yang telah memenuhi lcriteria < t0%

Kinerja Utama merupakan hasil kerja yong
menggambarkan:

mandat dari pemerintah daerah/satuan kerja
prioritas daerah atau satuan kerja
isu strategik di daerah tersebut
alasan keberadaan pemerintah di daerah dan alasan
d ib entulvty a s atuan kerj a t er s e but

Kriteria minimal IKU yang baik odalah relevan dan dapat

diukur (measureable)

Indikator dikategorikan relevan apabila:

terkait langsung dengon kineria (sasaran) utama atau

kondisi yang akan diukur
Mewakili (representatifl kineria (sasaran) utama atau

kondisi yang akan diwuiudkan
I KU m e n gin d i kas i kon (m e n c e r m inkan) t e rw ui u dny a

Kinerja (Jtama atau sasaran strategis yang

ditetapkan

Indikat or dikate gor ikan dap at diukur apabila :

j elas s atuan ukurannYa ;
' 
for mul a s i p e rhit un gan d ap at d i i d ent ifi k3s i..
"cara perhitungannya disepakati banyak pihak

diwuiudkan;

telahIKU% ditetapkan90dari yanglebihilaapab
sasqranatau menggambarkanuntuk mengukurcukup

akankondisiatau yang
90%;IKU%75

IKU telah cukuP untuk

mengukar kinerja
6
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tentang pengumpulan

sumber datanyayang valid,.

a,

b.

c.



d.

e, s 75%;
< 40%

lcriteria cukup;

u;;rOo (kondisi) yong seharusnya mengacu pada kriteriu

i:iffffiffi f,w. * #t l!: ;t : ;t 
" 
rj a, a i nm e n gga m b arkan i s u s r ra k g:i s y* g t, 

", 

) ir: * t o n gmenjawab permasatahan irri irfii"iitior, ra,organisasi/daerah)
men ggam b arkon ke arifan lo ka I
mengacu pada praktik2 terbaik

7 IKU unit kerja telah selaras
dengan IKU Ip

a.

b.

c.

d.

e.

apabila lebih dari 90% IKU unit kerja telah selaros
dengan IKtl KE\OL\ND;
apabila 75% < keselarasan IK(I < g0%.
apabila l0% < keselarqsan tXU2 ZSU|.
apabila 10% < keselarasan IKUZ +ON
apobila keselarasan IKU < l0%

Kriterio IKU yang selaras

IKU Unit Kerja merupakan breakdown dari IKU
LPND;
Indikator Kinerja (Jtama Unit Kerja menjadi
penyebab (memiliki hubungan kausalitas)
terwujudnya tujuan don sasaran yang ditetopkan
LPND

8 Ukuran (Indikator) kinerja
eselon III dan IV telah
memenuhi kriteria indikator
kinerja yang baik

a.

b.

c.

d.

e.

apabila lebih dari 90% indikator yang ditetapkan
te lah memenuhi kriteria;
apabila 75% < indikator yang ditetapkan yang telah
memenuhi lwiteria < 90%;
apabila 40% < indikotor yang ditetapkan yang telah
memenuhi kriteria < 75%;
apabila 10% < indikator yang ditetapkan yang telah
memenuhi lcriteria < 40%
apabila indikator yang ditetapkan yang telah
memenuhi lviteria < 10%

Kriteria minimal indikator kinerjo yang baik adalah relevan
dan dapat diukur (measureable)

Indikator dikat e gor ikan r el ev an apab il a,

Menggambarkan kinerja atau hasil sesuai dengan
levelnya
terkait langsung dengan kinerja (sasaran) atau
kondisi yong akan diukur
Mew oki Ii (r epr esentatifl kiner j a (s as ar an) at au

kondisi akan udkan
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Indikator dikate gor ikan dapat diukur apab ila :

j elas satuan ukurannya ;
formulas i perhitungan dapat diidentifikas i
cara perhitungannya disepakati banyak pihak

9 Indikator kinerja eselon III dan
[V telah selaras dengan
indikator kinerja atasannya

a.

b.

c.

d.

e.

apabila lebih dari 90% indikator kinerja eselon III
dan IV kerja telah selaras dengan indikator kinerja
atasannya;
apabila 75% < keselarasan indikator < 90%;
apabila 40% < keselarasan indikator < 75%;
apabila l0% < keselarasan indikator < 40%
apabila keselarasan indikator < I 0%

Kriteria indikator yang selaras:

Indikator kinerja eselon III dan IV merupakan
breakdown dari indikator otasqn;
Indikator kinerja eselon III dan IV menjadi penyebab
(m e m i I i ki hu b un gan kaus al i t as ) t e rw uj udny a ki n e rj a
atosan

10 Sudah terdapat ukuran
(indikator) kinerja individu
yang mengacu pada IKU unit
kerj a organisasi,/atasannya

a,

b.

c.

d.

e.

apabila lebih dari 90% individu telah memiliki
indikator (alat ukur) yang menggambarkan
keselarasan kinerja dengan IKU atasannya,'
apabila 75% < individu yang telah memiliki
keselarasan indikator (alat ukur) kinerja < 90%;
apabila 40% < individu yang telah memiliki
keselarasan indikator (alat ukur) kinerja < 75%;
apabila 10% < individu yang telah memiliki
keselarasan indikator (alat ukur) kinerja < 40%
ap ab i I a ind iv i du yan g t e I ah m e m i I i k i ke s e I ar as an
indikator (alat ukur) kinerja < l0%

Keselarason IKU:

IKU individu merupakan breakdown dari IKU
otasannya;
Indikator Kinerja Utama individu menjadi penyebab
(me m i I i ki hub un gan kaus al i t as) t e rw uj udny a kin e rj a
utoma otosonnya

11 Pengukuran kinerja sudah
dilakukan secara berj enj ang

a.

b.

c.

d.

e.

apabila pengukuran kinerja sudah dilakukan dengon
memenuhi lcriteria sebagaimana disebutkan dibqwah;
opabila pengukuran kinerja sudah dilokukan dengan
memenuhi lriteria seb agaimana dis ebutkan, namun
pengukuran tidak sampai ke individu staf;
apabila pengukuran kinerja sudah dilakuknn dengan
memenuhi lcriteria s e b agaimana dise butkan dan
diterapkan hanya kepoda tingkat manajerial;
apabila pengukuran kinerja dilakukan hanya sampai
ke eselon II yang menyusun PK dengan syarqt tetap
ada keterkaitan kinerja mulai dari
Kementerian/LPND sampai kepada eselon ll-nya;
apabila tidak ada pengukuran kinerja yang
b e rj e nj an g at au p e n gukur an kine rj a s e t i ap j e nj an g
tidak menggambarkon relevansi atau tidak ada
hubungan kausalitas antara tiap jenjangnya

Indikator tersebut mengindikas ikan (mencerminkan)
terwujudnya kinerja atau sasaran yang ditetapkan
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Pengukuran berjenjang memenuhi kriteria sbb

Indikator-indikator yang ada sudah SMART dan
cukup
terdapat alur penjenjangan kinerjayang jelas mulai
dari pimpinan sampai dengan staf operasional
(individu);
Setiap jenjang atau tingkatan memiliki indikator
kinerj a S MART yang formal
setiap jenjang atau tingkatan memiliki target-target
terukur
t er d ap at hub un gan kaus al i t as an t or a s e t i ap j e nj an g
atau tingkatan
Terdap at p en gukur an kin e rj a p ad a s e t i ap j e nj angnya
Hasil pengukuran dapat diverifikasi atau ditelusuri
sampai ke sumbernya
Hasil pengukuran berjenjang tersebut sudah
divalidasi

t2 Pengumpulan data kinerja dapat
diandalkan

a.

b.

c.

d.

e.

apabila lebih dari 90% data (capaian) kinerja yang
d i has i lkan d op at d i andalkan ;
apabila 75% < data (capaian) kinerjo yang dapat
diandalkan < 90%;
apabila 40% < data (capaian) kinerja yang dapat
diandalkan < 75%;
apabila 10% < data (capaian) kinerja yang dapat
diandalkan < 40%
apabila data (capaian) kinerja yang dapat
diandalkan < 10%

Pengumpulan data kinerja dapat diandalkan;

Informasi capaian kinerja berdasarkon fakta
sebenarnya atau bukti yang memadai dan dapat
d i p e r t an ggun gj aw a b kan ;
Data yang dikumpulkan didasarkan suatu mekanisme
yang memadai atau terstruktur (jelas mekanisme
pengumpulan datanya, siapa yg mengumpulkan data,
mencata[ dan siapa yg mensupervisi, serta sumber
data valid);
Data kinerja yang diperoleh tepat waktu;
Data yang dikumpulkan memiliki tingkat kesalahan
yang minimal;

l3 Pengumpulan data kinerja atas
Rencana Aksi dilakukan secara
berkala
(bulanan/triwulanan/semester)

ya. apabila seluruh target yong ada dalam Rencana Aksi
telah diukur realisasinya secaro berkala
(b ul anan/ tr iw ul an an/ s e me s t e r)

Pengukuran kinerja sudah
dikembangkan menggunakan
teknologi informasi

ya. apabila Kem/LPND telah melakukan pengukuran
kinerja secara berjenjang mulai dari staf, manajerial
sampai kepada pimpinan teringgi dan tingkat instansi
dan pengukuran tersebut menggunakan bontuan
telmologi sehingga capaian atau progres kinerja
dapat diidentiJikasi secara lebih tepat dan cepat

uI. IMPLEMENTASI
PENGUKURAN (7,5%)

Jqwaban tentang Implemetosi Pengukuran harus
selalu dikaitkan dengan (dipengaruhi oleh) kondisi
(jawaban) tentong Pemenuhan dan Kualitas
Pengukuran
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15 IKU telah dimanfaatkan dalam
dokumen-dokumen
perencanaan dan penganggaran

apabila lebih dari 90% IKU yang ditetapkan telah
dimanfaatkan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan;
apabila 75% < IKUyang telah dimanfaatkan < 90%;
apabila 40% < IKUyang telah dimanfaatkan < 750%;

apabila IKU tidak dimanfaatkan pada dokumen
penganggoran (RKA)
apabila IKU yang ada tidak dimanfaatkan, baik
dalam perencanaan maupun dalam penganggaran

a.

e.

b.

c.

d.

Kriterio dimanfaatkan dalam dokumen perencanaan dan
penganggaron;

dijadikan alat ukur pencapaian kondisi jangka
menengah/scsaran utamq dalam dokumen Rencana
Kinerja Jangko Menengah, Rencana Kinerja
Tahunan, Penganggaran dan Perjanjian Kinerja
dijadiknn alat ukur tercapainya outcome atau hasil-
hasil program yang ditetapkan dalam dokumen
anggaran (RKA)

t6 IKU telah dimanfaatkan untuk
penilaian kinerja

a.

b

c.

apabila terdapat buhi yang cukup IKU telah
d i m anfa at kan s e p e nuhny a s e b a g a i m an a lv i t e r i a y an g
ditetapkan,'
apabila IKU yang ada dimanfaatkan sesuai lviteria
namun tidak termqsuk pengenaon sanksi atau
punishment;
apabila hasil pengukuran IKU tidak berdampak
opapun bagi entitas

Dimanfoatkan untuk penilaian ktnerja memenuhi lviteria
sbb:

Capaian IKU dijadikan dasar penilaian kinerja
Capaian IKU dijadikan dasar reward atau
punishment
Capaian IKU dijadikan dasar promosi atau
ke naikan/p e nurunan p er in gkat

t7 Target kinerja eselon III dan IV
telah dimonitor pencapaiannya

e.

a.

b.

c.

d.

apabila target kinerja telah dimonitor dan memenuhi
seluruh kriteria yang disebutkan dibawah;
apabila target kinerja telah dimonitor berdasarkan
lcriteria yang disebutkan dibawah, namun belum
s e luruh re komendas i dit indakl anj ut i ;
apabila target kinerja telah dimonitor dengan lliteria
tersebut nomun tidak ada tindak lanjut terhadap
r e komendas i yong diberikan
apabila monitoring target kinerja dilakukan secara
insidentil, tidak terjadual, tanpa SOP atau
mekanisme yangjelas;
Target kinerja tidak dimonitor

Monitoring target (kinerja) mengocu pada prasyarat sbb:

Terdapat breakdown target kinerja tahunan kedalam
target2 bulanan/periodik yang selaras dan terukur;
Terdapat pihak atau bagian yang bertanggungjawab
untuk melaporkan dan yang memonitor kinerja
secara periodik;
Terdapat jadual, mekanisme atau SOP yang jelas
tentang mekanisme monitoring kinerja secara
periodik;
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18 Hasil pengukuran (capaian)
kinerja mulai dari setingkat
eselon IV keatas telah dikaitkan
dengan (dimanfaatkan sebagai
dasar pemberian) reward &
punishment

a.

b

c

d

e

Jika seluruhjabatan setingkat eselon IV keatas telah
menerima reward & punishment yang sebanding
(terkait) dengan hasil pengukuran (capaian)
kinerjanya
Jika 70% < pejabat yg memiliki keterkaitan capaian
dengan reward & punishmentnya < 100%
Jika 50% < pejabat yg memiliki keterkaitan capaian
dengan reward & punishmentnya < 70%o

Jika l0% < pejabat yg memiliki keterkaitan capaian
dengan reward & punishmentnya < 50%o

Jika capaian kinerja tidak memiliki keterkaitan
dengan reward & punishmentnya

hasil pengukuran dikatakan terkait dengan reward &
punishment apabila terdapat perbedaan (dapat
diidentifikasi) tingkat reward & punishment antara:

pejabat/pegawai yang berkinerja dengan yang tidak
b e rkine rj a (t idak j e I as kinerj anya)
pejabat/pegawai yang mencapai target dengan yang
tidak mencapai target
pejabat/pegawai yang selesai tepat waktu dengan
yang tidak tepat waktu (tidak selesai)
p ej ab at/p e gm,v a i d e n gan c ap a i an d i at as s t an d ar
dengan yang standar

l9 IKU telah direviu secara
berkala

a.

b.

c.

d.
e.

apabila IKU telah direvisi dan hasilnya
menunjukkan kondisi yang lebih baik (inovatifl ;
apabila IKU teloh direviu secara berkola dan
hasilnya masih relevan dengan kondisi saat ini;
apabila IKU telah direviu, ada upaya perbaikan
namun belum ada perbaikan yang signifikan ;
apabila IKU telah direviu
Tidak ada reviu

20 Pengukuran kinerja atas
Rencana Aksi digunakan untuk
pengendalian dan pemantauan
kineda secara berkala

a.

b.

c.

apabila hasil pengukuran Rencana Aksi (RA) telah
d i m anfa at kan s e b a gai m an a s e I ur uh lcr i t e r i a y an g
ditetapkan
apabila hasil pengukuran sebatas hanya untuk
meny impulkan (tidak s ampai me mp engaruhi str ate gi)
apabila hasil pengukuran RA tidqk ditindaklanjuti

Kriteria digunakan untuk pengendalian dan pemantauan

Hasil pengukuran RA menjadi dasar untuk
menyimpulkan kemaj uan (progress) kinerj a
Hasil pengukuran RA menjadi dasar (ditindaklanjuti)
untuk mengambil tindakan (action) dalam rangka
mencapai target kinerja yong drtetupkan
Hasil pengukuran RA menjadi dasar (ditindaklanjuti)
untuk menyesuaikan strategi untuk mencapai tujuan
dan sasaran

c. PELAPORAN KTNERJA (1s%)

I. PEMENUHAN PELAPORAN (3%)

1 Laporan Kinerja telah disusun cukupjelas

Terdapat dokumentas i has il monitoring
Terdapat tindak lanjut atas hasil monitoring
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2 Laporan Kinerja
disampaikan tepat waktu

telah ya jika laporan kinerja disampaikan sesaui dengan balas
waktu yang ditetapkan

3 Laporan Kinerja telah di upload
kedalam website

cukupjelas

4 a.

b.

c

d

e

apabila lebih dari 900% capaian yang disajikan
bersifat Kinerja Utama (IKU);
apabila 75% < capaian yang disojikan bersifat
Kinerja Uama (IKU) < 90%;
apabila 40% < capaian yang disajikan bersifat
Kinerja Utama QK(, < 75%;
apabila 10% < capaian yang disajikan bersifat
Kinerja Utama (IKU) < 40%
apabila capaian yang disajikan bersifat Kinerja
Uama (IKU) < 10%

IKU yang disajikan harus mengacu kepada lcriteria IKUyang
baik yaitu SMART dan menggambarkan kinerja utamo yang
seharusnya. dengan mengacu pada lcriteria sbb:

sesuai dengan lugas dan fungsi
menggambarkan c ore bus ine s s
mempertimbangkan isu strategis yang berkembang
menggambarkan hubungan kausal itas (antara
outcome - output - process - inpul)
mengacu pada praktik2 terbaik

II. PENYAJIAN INFORMASI KINERJA (7,5%)

5 Laporan Kinerja menyajikan
informasi pencapaian sasaran
yang berorientasi outcome

e

a

b

c

d

apabila lebih dari 90o% sasaran yang disampaikan
dalam Laporan Kinerja berorientasi outcome;
apabila 75% < sasaran outcome dalam Laporan
Kinerja < 90o%;

apabila 40% < sasaran outcome dalam Laporan
Kinerjo < 75ok;

apabilo 10% < sasaran outcome dalam Laporan
Kinerja < 400.4

apabila sasaran outcome dalam Laporan Kinerja <
10%

Informasi Loporan Kinerja berorientasi outcome artinya:

Informasi yang disajikan dalam Laporan Kinerja
menggambarkan hasil2 (termasuk output2 penting)
yang lelah dicopai dan seharusnya tercapai sampoi
dengan saal ini
Laporan Kinerja tidak hatrya berfokus pada
informasi tentang kegiatan atau proses yang telah
dilaksanakan pada tahun ybs
Laporan Kinerja tidak berorientasi hanya pada
informasi tentang realisasi seluruh anggaran yang
telah digunakan

6 Laporan Kinerja menyajikan
informasi mengenai kinerja
yang telah diperjanjikan

a

b

c

apabila lebih dari 90o% capaian yang disojikan
bersifut kinerja yang dijanjikan/disepakati dalam
P erj anj ian Kinerj a (P K) ;
apabila 75% < capaian yctng disajikan bersifat
kinerja yang dijanjikan dalam PK < 90%:
apabila 40% < capaian yang disajikan bersifat
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d

e.

7 Laporan 
_Kinerja menyajikan

evaluasi dan analisis mengenai
capaian kinerja

c.

d

e.

a.

b.

apabila 40% < sasaran yqng dievaluasi dan
d i a n al i s is c ap a i a nny a b e rs i/at kin e rj a (oi ic ome),
ouKan proses < ZS%;
apabila 10% < sasoranyang dievoluasi dan
d i a1 a I i s i s c ap a i anny a b e r s ifa f k i n e rj a (o u t c o m e ),
bukan proses < l0%
apabila sasaran yang dievaluasi dan dianalisis
caqa^igynya bersifat kinerja (outcome), bukan proses
< t0%

(outcome),

90%;

apabila Loporan Kinerja menyajikan lebih dari 90%sosarqn dievaluasiyang dan dianalisis capaiannya
bersifat kinerja bukan proses;

75%opabila sasoran dievaluasiyang dan
dianalisis capaiannya bersifat kinerja (outcome),
bukan proses

menyajikan evaluasi dan analisis mengenai capaian
kinerja. artinya:

Laporan Kinerja menguraikan hasil evaluasi dan
analisis tentang capaian2 kinerja outcome atau
output penting, bukan hanya proses atau realisasi
kegiatan2 yang ada di dokumen anggaran (DI?A)

8 Laporan Kinerja menyajikan
pembandingan data kinerja
yang memadai antara realisasi
tahun ini dengan realisasi tahun
sebelumnya dan pembandingan
lain yang diperlukan

a.

b.

e

c.

d.

apabilo Laporan Kinerja menyajikan seluruh
pembandingan sebagaimana yang tercakup dalam
lcriteria dibm,ah;
L ap or an Kin e rj a m e ny aj i kan s e I ur uh p e mb an d in gan
sebagaimana yang tercakup dalam kriteria dibawah,
ke c ual i p e mb andin gan de ngan s tandar nas i on al ;
apabila Laporan Kinerja hanya menyajikan
pembandingan Realisasi vs Target dan Kinerja tahun
berjalan vs kinerja tahun sebelumnya;
apabila Laporan Kiierja hanya menyajikan
pembandingan Realisasi vs Target;
apabila tidak ada pembandingan data kinerja
(capaian sasaran)

P embandingan yang memadai. mencakup:

Target vs Realisasi;
Realisasi tahun berjalan vs realisasi tahun
sebelumnya;
Realisasi sampai dengan tahun berialan vs target
jangka menengah;
Realisasi atau capaian tahun berjalan dibanding
standar nasional atau RPJMN
Re al i s as i at au c ap ai an o r gan i s as i / ins t an s i d i b and in g

r e al i s as i at au c ap ai an or gan i s as i/ in s t an s i s ei e n i s

yang setara atau sekelas

a.

b.
c.

d.

Jika besaran efisiensi yang teriadi dapat

dikuantifikasikan
Jika hanya berupa info tentang efisiensi yang telah

dilakukan
Jika hanya berupa info tentang upaya efisiensi yang

Laporan Kinerja menYajikan

informasi tentang analisis

efisiensi penggunaan sumber

daya

9
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IO LaPoran..Kinerja menyajikan
mtormas i keuan gan y an g terkait

::rg?r. pencapaian sasaran
KrneUa rnstansi

a.

b

c.

d.

e. o!!b.i.l: rid7k ada informasi keuangan yang dapat
dtKattkan dengan sasoran atau kinerja terientu

1l Informasi
Laporan
diandalkan

dalam
dapat

kinerja
Kinerja

a.

b.

c.

d.

e.

apabila lebih dari 90%o realisasi kinerja dapat
di and al kan s e s uai de ngan lcr it e r i a ;
apabila 75% < keandalan data realisasi kinerja <
90%;
apabila 40% < keandalan data realisasi kine4jo <
75%;
apabila 10% < keandalan data realisasi kinerja <
40%
apabila keandalan data realisasi kinerja < I 0%

Dapat diandalkan dengan lcrileria,

datanya valid
dapat ditelusuri kesumber datanya
diperoleh dari sumber yang kompeten
dapat diveriJikasi
konsisten

IIL PEMANFAATAN
INFORMASI KINERJA
(4r5o/o)

Jatvaban tentang pemadaatan informasi kinerja
harus selalu dikaitkan dengan (dipengaruhi oleh)
kondisi (jawaban) tentang Pemenuhan Pelaporan dan
P enyaj ian Informas i Kinerj a

ya. jika informasi kinerja dalam laporan kineria dapat
dimanfaatkan dalam evaluasi AKIP

t2 Informasi kinerja telah
digunakan dalam pelaksanaan

evaluasi akuntabilitas kinerja

Istilah dapat dimanfaatkan sangat terkait dengan kualitas

informasi kinerja. Jika capaian bobot kualitas informasi
kinerja (C.II) kurang dari 60%o. maka informasi kinerja
dianggap tidak dapat dimanfaatkan (tidak bermanfaat)

a.

b.

c.

d.

e.

Pemilihan a, b, c, d, atau e didasarkan pada
pr ofe s s i on al j ud ge m ent ev al uat or, de n gan t e t op

memperhat ikan lcrit eria yang ditetapkan.

Sebagai ilustrasi:
apabila pemanfoatan bersifat el<stensif dan

menyeluruh
apabila pemanfaatan bersifat el<stensif namun belum

menyeluruh (sebagian)
apabila pemanfaatan hanya bersifat sebagian

ap ab i I a kur an g d i m anfaat knn

apabila tidak ada Pemanfaatan

Informasi yang disajikan telah
digunakan dalam perbaikan
perencanaan

l3

telah digunakan dalam perbaikan perencanaan' artinyo

dilakukan
Jika tidctk ada informasi tentang e/isiensi.
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14 Informasi yang disajik an telah
digunakan untuk menilai dan
memperbaiki pelaksanaan
program dan kegiaton
orgonisasi a.

b.

c.

d.

e.

Pemilihan a, b, c, d, atau e didasarkan pada
professional judgement evaluator, arn{ii rcmp
me mperhatikan kriter ia yang ditei tapkin.
Sebagai ilustrasi:
apabila pemanfaatan bersifut el<stensif dan
menyeluruh
apabila pemanfaatan bersifat elatensif namun belum
menyeluruh (sebagian)
apabila pemanfaatan hanyo bersifut sebagian
ap ab il a kur an g dimanfaat kan
apabila tidak ada pemanfaatan

telah digunakan untuk menilai dan
pelalrsanaan program dan kegiatan. artinya:

memperbaiki

inform1s!Wng disajikan dalam Loporan Kinerja telah
mengakibatkan perbaikan dalam pengetolaan

4r2Sr1m dan kegiatan dan dapat minyimpulkan
keberhasilan atau kegagalan progyam secara terukur

l5 Informasi yang disajikan telah
digunakan untuk peningkatan
kinerja

a.

b.

c.

d.

e.

Pemilihan q, b, c, d, atau e didasarkan pada
professional j udgement evaluator, dengan tetap
memp erhat ikan krit eria yang ditet ap kan.
Sebagai ilustrasi:
apabila pemadaatan bersifut el<stensif dan
menyeluruh
apabila pemanfaotan bersifat ekstensif namun belum
menyeluruh (sebagian)
apabila pemanfaatan hanya bersifat sebagian
ap a b il a kur an g di manfaat kan
apabila tidak oda pemanfaatan

telah digunakan untuk peningkatan kinerja. artinya:

terdapat bukti yang cukup bahwa informasi dalam
Laporan Kinerja ( termasuk Laporan Kinerja tahun
sebelumnya) telah digunakan untuk perbaikan
capaian kinerja organisasi yang lebih baik periode
berikutnya

a.

b.

c.

d.
e.

Pemilihan a, b, c, d, atau e didasarkan pada
profes s ional j udgement evaluator, dengan tetap
memperhatikan kriteria yang ditetapkan.
Sebagai ilustrasi:
apabila pemanfaatan bersifat ekstensif dan
menyeluruh
apabila pemanfaatan bersifat ekstensif namun belum
menyeluruh (sebagian)
apabila pemanfaatan hanya bersifat sebagian
ap ab il a kur an g d i m anfa at kan
apabila tidak ada pemanfaatan

l6 Informasi yang disajikan telah
digunakan untuk penilaian
kinerja

telah digunakan untuk penilaian kineria, artinya:
informasi capaian kineria yang disaiikan dalam

dasar untuk menilai don
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D. EVALUAST KTNERJA (10%)

I. PEMENUHAN EVALUASI Q%)

I TerdopA pemontauan

:emoluln pencapaian kinerja
beserta hambatannya

Ya.
lfab.ila terdapat pemantauqn kemajuan kinerja danhaybaty yang elatensif dan mLmenuhi lcriteriosebagaimana diiebutkan dibmuah;

apabila pemantauan hanya melalui pertemuan-
pertemuan yang tidak terdokumentas i ;

pemantauan mengenai kemajuan pencapaian kinerja beserta
hambatannya. artinya:

mengidentifikas ikan, mencatat (membuat catatan),
mencari tahu, mengadministrasikan kemaj uan
(progress) kinerja;
dapat menjawab atau menyimpulkan posisi (prestasi
atau copaian) kinerja terakhir;
mengambil langkah yang diperlukon untuk mengatasi
hamb at an p en c ap a ian kin erj a,.
melaporkan hasil pemantauan tersebut kepada
pimpinan

2 program telahEvaluasi
dilakukan

Ya.

Tid
ak.

apabila seluruh program telah dievaluasi dan mampu
menjowab seluruh lcriteria sebagaimana ditetapkan,.

apabila evaluasi program hanya menginformasikan
pelalrsanaan progrom serta kegiatannya, tanpa
menginformasikan atau menyimpulkan keberhasilan
at au ke gagal an pr o gram ;

Program telah dievaluasi :

a.

b.

c.

d.

pemontauan rencana aksi dilakukan periodik minimal
triwulan
pemantauan rencano aksi dilakukan periodik
semesteran
pemantauan rencana al<si dilakukan periodik tahunan

tidak dilakukan evaluasi rencana aksi

J Evaluasi atas pelaksanaan

Rencana Aksi telah dilakukan

Rencana Aksi telah dievaluasi. dengan kriteria:

Terdapat informasi tentang capaian hasil2 rencano

atau agenda;
T er dap at simpul an keb erhas ilan atqu

ketidakberhas ilan rencana atau

menyimpulkan kineri
a* priitii"ri"'"o serta diiadikan dasqr reward

39

Terdapat informasi tentang capaian hasil2 program;
Terdapat simpulan keberhasilan atau
ke t idakb er has il an pr o gram ;
Terdapat analisis dan simpulan tentang kondisi
sebelum dan sesudah dilalcsanakannya suatu
program;
Terdapat analisis tentang perubahan target grup
yang dituju oleh program;
Terdapat ukuran yang memadai tentang keberhasilan
program



?erdapd anolisis dar

';:;,i:{"Xil:-::;:;;;#:;:::;::1,;if;l::,.,,,

!::!:::, y!** yang memadai tentang keberhasitanrencane afuu agenda

a.

b.

e

c.

d.

apabila hasil evaluasi telah disampaikan atau
dibahas dengan pihak yang dieviluasi (yang
berkepentingan), namun belum ada kesipakitan
m e n ge nai t ind ak I anj utnya ;
apabila hasil evaluasi telah disampaikan atau
dibahas dengan pihak yang dievaluasi (yang
berkepentingan)
apabila hasil evaluasi disampaikan, tonpa oda
pembahasan pendahuluan dengan pihak yang
dievaluasi
apabila hasil evaluasi tidak dikomunikqsikon atau
pihakyang dievaluasi tidak menerima simpulan hasil
evaluasi

4 Hasil evaluasi teloh
disompaikan don
di k o m un i k as ika n kepada
pihak-pihak yang
berkepentingan

r(UALTTAS EVALUASI (s%)II.

a.

b.

c.

d.

e.

ap ab il a terdap at s i mpul an mengenai ke b e r has i I an

atau kegagalan program yang dievaluasi dan

terdapat bukti yang cukup rekomendasi telah (akan)

ditindaklanjuti
apab ila terdapat s impul an mengenai keb erhas ilan

atau kegagalan program yang dievoluasi
apabila evaluasi program telah dilalrsanakan namun

b e lum m e ny imp ul kan ke b e r ha s il an at au ke ga gal an

progrqm (karena ukuran keberhasilan program

masih belumielas)
apabila evaluasi telah dilakukan sebatas pelal<sanaan

program dan kegiatan serta penyerapan anggaran'

belum dilakukan evaluasi Program

Evaluasi EsglanLdilaksanakan
dalam rangka menilai
keberhasilan program

5

a.

b.

c.

d.

e.

apabilo evaluasi progtam telah disertai rekomendasi

yg tnrt oit dengan perencanaan kinerja dan
"iko*endasi 

tsU tetan @isetuiui untuk) dilaksanakan

apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi

yg terkait dengai perencanlan kineria dan 80%
" 
rZ ko m e nd as i i sb d i s e t ui u i un t u k d i I a ks an a k an

apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi

ig terkait dengai peiencanaan kineria dan 60%
" 
rie ko m e nd as i t s b d i s e t uj u i un t uk d i I aks an akan ;

apabila evaluasi program telah disert.ai rekomendasi

yg terkait dengan perencanaan kineria dan
'i ko*erdari i anf dis e tui ui untuk dil al<s anakan t idak

lebih dari 50%
apabila evaluasi program tidak disertai rekomendasi

perbaikan prrrrionoon atau rekomendasi tersebut

tidak dapat dil aks anakan

Evaluasi Program telah

memberikan rekomendasi-

rekomendasi Perbaikan
perencanaan kinerja Yang daPat

dilaksanakan

6
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hasil
evaluasi, hasil
evqluasi.
siapa dan kapan batas
ditindaklanjuti;



7 Evaluasi pregram-telah
memberikan rekomendasi-
rekomendasi peningkatan
kinerja yang dapat dilaksanakan

a,

b.

c.

d.

e.

apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi
yg terkait dengan peningkatan kinerja dan
rekomendasi tsb telqh (disetujui untuk) dilaksanakan
apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi
yg terkait dengan peningkatan kinerjo dan 80%
r ekomendas i tsb dis ei tuj ui untuk dilalcs anakan
apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi
yg terkait dengan peningkatan kinerja dan 60%
r e komend as i t s b d is e tuj ui un tuk d i I aks an akan ;
apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi
yg terkait dengan peningkatan kinerja dan
rekomendasi yang disetujui untuk diloksanakan tidok
lebih dari 50%
apabila evaluasi program tidak disertai rekomendasi
p e rb a ikan p en in gkat an kine rj a at au r e ko me n d as i
tersebut tidak dapat dilaksanakan

8 Pemantauan Rencana Aksi
dilaksanakan dalam rangka
mengendalikan kinerja

a.

b.

c.

d.

e.

apabila pemantauan atas Rencana aksi telah
d i I akukan s e c qr a b ul anan;
apabila pemantauan atas Rencana al<si telah
dilakukan s ec or a tr iwul an;
apabila pemantauan atas Rencana al<si telah
d il akukan s e c ar a s e me st eran;
apabila evaluasi otas Rencano alcsi telah dilakukan
secara tahunan;
apabila tidak dilakukan pemantauan Rencana al<si

9 Pemantauan Rencana Aksi telah
memberikan alternatif
perbaikan yang dapat
dilaksanakan

a.

b.

c.

d.

e.

jika terdapat penilaian atas seluruh aksi yang
dilalrsanakan dan alternatif yang diberikan;
jika terdapat penilaian atas seluruh aksi yang
dilalrsanakan dan sebagian alternatif yang diberikan
jika terdapat penilaian atas seluruh aksi yang
dilalrsanakan dan tidak ada alternattf yang diberikan
jika tidak terdapat penilaian dan tidak ada alternatif
yang diberikan
jika tidak terdapat pemantauan

l0 Hasil evaluasi Rencana Aksi
telah menunjukkan perbaikan
setiap periode

a.

b.
c.

d.

Jika setiap triwulan menunjukkan perbaikan
Jika tidak setiap triwulan menunjukkan perbaikon
Jika setiap semester menunjukkan perbaikan
Jika tidak ada perbaikan

IIr. PEMANFAATAN
EVALUAST (3%)

Jawaban tentqng pemanfaatan evaluasi harus selolu
dikaitkan dengan (dipengaruhi oleh) kondisi
(jm,taban) tentong Pemenuhan Evaluasi dan Kualitas
Evaluasi

1t Hasil evaluasi pfpgraq_telah
ditindaklanjuti untuk perbaikan
pelaksanaan program di masa
yang akan datang

a.

b.

c.

d.

e.

Jika> 90%o rekomendasi yang terkait dengan
per encanaan tel ah ditindaklanjuti
Jika 75% < tindaklanjut rekomendasi yang terkait
dengan perencanaqn S 90%
Jika 40% < tindaklanjut rekomendasi yang terkait
dengan perencanaan 3 7 5%
Jika 10% < tindaklanjut rekomendasi yang terkait
dengan perencanqon 3 40%
Jika tindaklanjut rekomendasi yang terkait dengan
perencanaan 310%

4t



t2 Hasil evaluasi Rencana Aksi
telah ditindaklanjuti dalam
bentuk langkah-langkah nyata

a.

b.
c.

d.
e.

Jika > 9094 rekomendasi hasil evaluasi telah
ditindaklanjuti
Jika 75% < rekomendasi yang ditindaklanjuti < 90%
Jika 40% < rekomendasi yang ditindaklanjuti < 75%

Jika 10% < rekomendasi yang ditindaklanjuti < 40%
Jika rekomendasi yang ditindaklanjuti 3 l0%

E. PENCAPATAN SASARAN/KTNERJA ORGANTSASI (20 %)

KTNERJA YAI\G DILAPORKAN (OUTPUT) (s%)

I Target dapat dicapai a.

b.
c.

d.
e.

apabila rata2 capaian kinerja lebih dari 110%;
apabila 90% < rata2 capoian kinerja! 110%;
opabila 60% < rata2 capaian kinerja < 90%;
apabila 40% < rata2 capaian kinerja < 60%
apabila rata2 capaian kinerja < 40%

2 Capaian kinerja lebih baik dari
tahun sebelumnya

a.

b.

c.

d.

e

apabila lebih dari 120% rata2 capaian kinerja tahun
berjalan melebihi capaian tahun sebelumnya;
apabila ll0% < rata2 capaian kinerja tahun
berjalan yang melebihi tahun sebelumnyaa 120%;
apabila 90% < rata2 capaian kinerja tahun berjalan
yang melebihi tahun sebelumnya < 110%;
apabila 60% <rata2 capaian kinerja tahun berjalan
yang melebihi tahun sebelumnya < 90%
apabila rata2 capaian kinerja tohun berjalon yang
melebihi tahun sebelumnya < 60?6

J Informasi mengenai kinerja
dapat diandalkan

a,

b.

c.

d.

e.

apabila informosi capaian output memenuhi kriteria
s e b agaimana ydn g dite t apkan ;
apabila lebih dari 80% capaian output memenuhi
lcrileria sebagaimanq yang ditetopkan ;
apabila lebih dari 60% capaian output memenuhi
lriteria sebagaimana yong ditetapkan
apabila sebagin besar infurmasi capaian output
sangat diragulcan val iditas datanya ;
apabila capaian output tidak dapat diandalkan

Informasi kinerja dapat diandalkan. dengan lcriteria sbb:

Diperoleh dari dasar perhitungan (formulasi) yang
valid;
Dihasilkan dari sumber2 atau basis data yang dapat
dipercaya (kompeten);
Dapat ditelusuri sumber datanya;
dapat diverifikasi
up to date

KTNERJA YANG DTLAPORKAN (OUTCOME) (s%)

4 Target dapat dicapai a.

b.
c.
d.
e.

apabila rata2 capaian kinerja lebih dari 110%;
apabila 90% < rata2 capaian kinerja< 110%;
apabila 60% < rata2 capaian kinerja < 90%;
apabila 40% < rata2 copaian kinerja < 60%
apabila rata2 capaian kinerja < 40%

(Jawaban ditulis pada lembar KKEl-I Capaian)
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5 Capaian kinerja lebih baik dari
tahun sebelumnya

a.

b.

c.

d.

e.

apabila lebih dari 120% rata2 capaian kinerja tahun
berjalan melebihi capaian tahun sebelumnya;
apabila 110% < rata2 capaian kinerja tahun
berjalan yang melebihi tahun sebelumnya< 120%;
apabila 90%-< rata2 capaian kinerja tahun berjalan
yang melebihi tahun sebelumnyo < 110%;
apabila 60% < rata2 capaian kinerja tahun berjalan
yang melebihi tahun sebelumnya < 90%
apabila rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang
melebihi tahun sebelumqta < 60%

(Jawaban ditulis pada lembar KKEl-I Capaian)

6 Analisis capaian kinerja telah
memadai

a.

b.

c.

d.

e

apabila informasi capaian outcome memenuhi
lcr it eria s eb agaimana yang dite tapkan ;
apabila lebih dari 80o% capoian outcome mernenuhi
lcr it eria s e b agaimana y ang dit e t apkan ;
apabila lebih dari 60% capaian outcome memenuhi
lwiteria sebagaimana yang ditetapkan
apabila sebagin besar informasi capaian outcorne

s angat diragukan val iditas datanya ;
apabila capaian outcome tidak dapat diandalkan

7 Informasi mengenai kinerja
dapat diandalkan

a.

b.

c.

d.

e.

apabila informasi capbian outcome memenuhi
lcr iter i a s e b agaiman a yang dite t ap kan ;
apabila lebih dari 80% capaian outcome memenuhi
lcr it e r ia s e b agai mana yang dite tapkan :
apabila lebih dari 600Z capaian outcome memenuhi
kr it eria s e b agaimana yang dile tapkan
apabila sebagin besar informasi capaian outcome

s an gat d ir a gukan v al iditas dat anya ;
apabila capaian outcome tidak dapat diandalkan

Informasi kinerja dapat diandalkan. artinya:

Diperoleh dari dasar perhitungan (formulasi) yang
valid;
Dihasilkan dari sumber2 stau basis data yang dapat
dipercaya (kompeten);
Dapat ditelusuri sumber datanya;
dapat diverifikasi
up to date

Ditetapkan di Purbalingga
pada tanggal

I

Juvrt 2019

RAT DAERAH
GGA

Muda
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I

LAMPIRAN III Peraturan Inspektur Inspektorat Daerah

Kabupaten Purbalingga
Nomor :7001213.112019
Tanggal : 28 Juni 2019
Tentang : Tentang Petunjuk Pelaksanaan

Evaluasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah Di
Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Purbalingga.

FORMAT KERTAS KERIA EVALUASI (KKE)

L

2.00a, PEMENUHAN RENSTRA (2%)
Renstra SKPD telah disusun1

2 Renstra telah memuat tujuan
Tuj uan yang ditetapkan telah dilengkapi
dengan ukuran keberhasilan (indikator)3

4
Tujuan telah disertai target
keberhasilannya

5 Dokumen Renstra telah memuat sasaran

6
Dokumen Renstra telah memuat indikator
kinerja sasaran

7
Dokumen Renstra telah memuat target
tahunan
Renstra telah menyaiikan IKU8

9 Renstra telah dipublikasikan

s.00b. KUALITAS RENSTRAL5%)
l0 Tuiuan telah berorientasi hasil

ukuran keberhasilan (indikator) tujuan
(outcome) telah memenuhi kriteria ukuran
keberhasilan yang baik

ll

12 Sasaran telah berorientasi hasil

13

Indikator kinerja sasaran (outcome dan

output) telah memenuhi kiteria indikator
kineria yang baik

t4 Target kinerj a ditetapkan baik

l5
Program/kegiatan merupakan cara untuk
mencapai tuj uarVsasaran/hasil
program/hasil kegiatan

t6 Dokumen Renstra telah selaras dengan
Dokumen RPJMD

17
Dokumen Renstra telah menetapkan hal-
hal yang seharusnya ditetapkan

3.00IMPLEMENTASI RENSTRA (3%)c.

l8
Dokumen Renstra digunakan sebagai

acuan penyusunan Dokumen Rencana

Keria dan Anggaran
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l9
Target jangka menengah dalam Renstra

telah dimonitor pencapaiannya sampai

tahun

20
Dokumen Renstra telah direviu secara

berkala

IL

4.00a. KINERJA TAHUNAN 4o/o

PEMENUHAN PERENCANAAN

I
Dokumen perencanaan kinerja tahunan

telah disusun
telah disusunPerjanjian Kinerja2

IKUPK telahJ

PK telah dipublikasikan4

10.00b.
KUALITAS PERENCANAAN
KINERJA TAHUNAN (IO%\

5 Sasaran telah berorientasi hasil

6

kineda sasaran dan hasil
program (outcome) telah memenuhi
Indikator

yang baikkriteria indikator
7 Target kinerja ditetapkan deng4q baik

Kegiatan merupakan cara untuk mencapai

sasaran
8

A]BICIDlL9

rangka mencapai saszran

telah didukung oleh anggaran yang
memadai

Kegiatan

10
Dokumen PK telah selaras dengan
RPJMD/Renstra

ll
PK telah menetapkan hal-hal

yang seharusnya ditetaPkan (dalam
kontrak kineri a/tugas fu ngsi)

Dokumen

t2 Rencana Aksi atas Kilgqi a sudah ada

l3
Rencana Aksi atas Kinerja telah
mencantumkan target secara periodik atas

kineria

t4

Rencana Aksi atas kinerja telah
mencantumkan sub kegiatar/ komponen
rinci setiap periode yang akan dilakukan
dalam rangka mencapai kinerja

6.00c.
IMPLEMENTASI PERENCANAAN
KTNERJA TAHUNAN (0%)

l5 Rencana kinerja tahunan dimanfaatkan
dalam penyusunan anggaran

l6
digunakan untuk mengukur keberhasilan
Target kinerja yang diperjanjikan telah

t7 Rencana Aksi atas Kinerja telah dimonitor
pencapaiannya secara berkala

l8 Rencana Aksi telah dimanfaatkan dalam
pengarahan dan pengorganisasian kegiatan

t9
Perjanjian Kinerja telah dimanfaatkan
untuk penyusunan (identifikasi) kinerja
sampai kepada tingkat eselon III dan IV

L

I
Telah terdapat indikator kineria utama
(IKU) sebagai ukuran kinerja secara

formal

2
Telah terdapat ukuran kinerja tingkat
eselon III dan IV sebagai turunan kinerja
atasannya
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Terdapat mekanisme pengumpulan data

4
Indikator Kineda Utama telah
dipublikasikan

I 12.s0

5
IKU telah memenuhi kriteria indikator
yang baik

6 IKU telah cukup untuk mengukur kineria
7 IKU unit keria telah selaras dengan IKU IP

8

Ukuran (Indikator) kinerja eselon III dan
IV telah memenuhi kriteria indikator
kineria yang baik

9
Indikator kinerja eselon III dan IV telah
selaras dengan indikator kineria atasannya

l0
Sudah terdapat ukuran (indikator) kinerja
individu yang mengacu pada IKU unit
kerj a organisasi,/atasannya

ll Pengukuran kinerja sudah dilakukan secara
berieniang

12
Pengumpulan data kinerja dapat
diandalkan

13

Pengumpulan data kinerja atas Rencana
Aksi dilakukan secara berkala
(bulanan/triwulanan/semester)

14
Pengukuran kinerja sudah dikembangkan
menggunakan teknologi informasi

III.

t5
IKU telah dimanfaatkan dalam dokumen-
dokumen perencanaan dan penganggaran

t6 IKU telah dimanfaatkan untuk penilaian
kineria

t7 Target kinerja eselon III dan IV telah
dimonitor pencapaiannya

l8

Hasil pengukuran (capaian) kinerja mulai
dari setingkat eselon IV keatas telah
dikaitkan dengan (dimanfaatkan sebagai
dasar pemberian) reward & punishment

l9 IKU telah direviu secara berkala

20
Pengukuran kineda atas Rencana Aksi
digunakan untuk pengendalian dan
pemantauan kinerja secara berkala

LAPORAN KTNERJA (ls%)
PEMENUHAN PELAPORAN (3%)

C; PI
L
I Laporan Kineria telah disusun

2
Laporan Kinerja telah disampaikan tepat
waktu

J
Laporan Kinerja telah di upload kedalam
website

4
Laporan Kinerja menyaj ikan informasi
mengenai pencapaian IKU

I

5

Laporan Kinerja menyajikan informasi
pencapaian sasaran yang berorientasi
outcome

6
Laporan Kinerja menyajikan informasi
mengenai kineria yang telah diperianiikan

7
Laporan Kinerja menyajikan evaluasi dan
analisis mengenai capaian kineria
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8

Laporan Kinerj a menyaj ikan
pembandingan data kinerja yang memadai
antara realisasi tahun ini dengan realisasi
tahun sebelumnya dan pembandingan lain

Laporan Kinerj a menyaj ikan informasi
tentang analisis efisiensi penggunaan
sumber daya

9

l0
Laporan Kinerja menyajikan informasi
keuangan yang terkait dengan pencapaian

sasaran kinerja instansi

ll Informasi kinerja dalam Laporan Kinerja
dapat diandalkan

III.

12
Informasi kinerja telah digunakan dalam
pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kine{4

l3 Informasi yang disajikan telalr digunakan
dslom D erb ai k an p erencan aan
Informasi yang disajikan telah digunakan
untuk menilai don memperbaiki
pelaksanaan progrum dan kegiatan
orsanisssi

t4

AlBICIDIEl5 Informasi yang disajikan telalt digunakan
unluk pening katan kinerja

l6 Informasi yang disajikan telah digunakan
untuk penilaian kineria

-':.t'r.
,'D. E\

L
1 Terdap at p emanlau sn meng enai

k emaj u an pencapaian kinerj a beserta
hambatannya

2 Evaluas i p ro g ram telah dilalarkan
J Evaluasi atas pelaksanaan Rencana Aksi

telah dilakukan

II. IKUALITAS EVALUASI (5%)'
5 Evaluasi program dilaksanakan dalam

rangka menilai keberhasilan program
6 Evaluasi prqglqm telah memberikan

rekomendasi-rekomendasi perbaikan
perencanaan kinerja yang dapat
dilaksanakan

'. NBIC.D,E:::''
7 Evaluasi plggtqlLtelah memberikan

rekomendasi-rekomendasi peningkatan
kineria yang dapat dilaksanakan

8 Pemantauan Rencana Aksi dilaksanakan
dalam rangka mengendalikan kinerja

9 Pemantauan Rencana Aksi telah
memberikan alternatif perbaikan yang

dapat dilaksanakan
10 Hasil evaluasi Rencana Aksi telah

menunlukkan perbaikan setiap periode

III.

'A/B/C/D/E "

Hasil evaluasi progfam telah
ditindaklanj uti untuk perbaikan
pelaksanaan program di masa yang akan
datang

ll

12 Hasil evaluasi Rencana Aksi telah
ditindaklanjuti dalam bentuk langkah-
langkah nyata

47

": 6119/QlDlE; ,

a/El/a/R/tr,

',A/BICD/B,.

2-OO

s.00



E. PENCAPAIAN SASARAN/KINERJA
ORGANISASI OOOI.)

KINERJA YAI\IG DILAPORKAN
(ouTPUT) (7$o/o) 7.50

1 Target dapat dicapai AlBlclDlB

2
Capaian kinerja lebih baik dari tahun
sebelumnya

NBICIDIE

3
Informasi mengenai kineda dapat
diandalkan

NBICIDIE

KINER.IA YANG DILAPORKAN
(OUTCOME\ (12,54/ol 12.50

4 Target dapat dicapai

5
Capaian kinerja lebih baik dari tahun
sebelumnya

6 Analisis capaian kinerja telah memadai

7
Informasi mengenai kinerja dapat
diandalkan

HASIL EVALUASI AKUNTABILITAS
KINERJA (100%)

100.00

20,00

Keterangan:
Tulis Nama Instansifunit Kerja Pada Kolom Yang Berwama Hijau Sesuai Dengan Konteks

Ketik'Y'Atau'T'Pada Kolom Yang Berwarna Hijau Dengan Pilihan "Y/T"
Kotik 'A' Atau 'B' Ataulc' Atau 'D' Atau'E' Pada Kolom Yang Berwarna Hiiau Denean Pilihan ,AU

Ditetapkan di Purbalingga
padatanggal l8 J,{n\ 2019

DAERAH
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199503 1 001
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